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KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas 

rahmat dan karuniaNya, kami dapat menyelesaikan penyusunan Rencana 
Kerja (Renja) Satuan Kerja Perangkat Daerah Tahun Anggaran 2025.  
Penyusunan Rencana Kerja ini berpedoman pada Rencana Strategis Dinas 

Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Tahun 2024-2026. 

Rencana Kerja (RENJA) sebagai dokumen perencanaan Satuan 

Kerja Perangkat Daerah yang memuat kebijakan dan program / kegiatan 
yang telah disesuaikan dengan peraturan ataupun kondisi untuk 

mendukung terlaksananya tupoksi dinas dan sebagai acuan penyusunan 
Rencana Kegiatan dan Anggaran Perubahan Dinas Tanaman Pangan 
Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Magetan Tahun Anggaran 2025 

dan untuk mereview hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja tahun lalu 
dan perkiraan capaian tahun berjalan.  

Demikian Rencana Kerja Tahunan Dinas Tanaman Pangan 
Hortikultura dan Perkebunan disusun, semoga dapat memberikan 

kejelasan dan manfaat bagi institusi baik pemerintah maupun mitra kerja. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 

disusun sebagai panduan yang digunakan OPD agar tetap sesuai dokumen 
perencanaan baik Rencana Pembangunan Daerah maupun Renstra. 
Dokumen RPD disusun sebagai dokumen perencanaan Kabupaten pada saat 

masa transisi sambil menunggu Kepala Daerah Baru terpilih. Tahun 2024 
merupakan awal dari dimulainya Renstra OPD tahun 2024-2026 serta 

mengacu dari RPD Kabupaten Magetan Tahun 2024-2026 
Rencana Kegiatan Tahun 2025 ini RPD Kabupaten Magetan 

mengambil tema “Penguatan Daya Saing daerah dengan Pembangunan 
Ekonomi Inklusif, Pemerataan Infrastruktur Dasar dan Pembangunan 

Manusia”. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Pertanian merupakan 
salah satu kebijakan yang digaungkan untuk mendukung tema tersebut 
diatas. Program dan Kegiatan dinas yang telah ada hendaknya didorong 

untuk mendukung tema tersebut. 

 

1.1. Latar Belakang 
Sebagai pelaksanaan dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 

Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah 
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang daerah dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah bahwa 
Kepala Perangakat Daerah menyusun dan menyempurnakan Rencana Kerja 

Perangkat Daerah (Renja PD) Setelah RKPD ditetapkan. Renja PD merupakan 
dokumen perencanaan PD untuk periode satu (1) tahun, yang memuat 
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan 

langsung oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong 
partisipasi masyarakat. 

Renja PD tahun 2025 ini berpedoman pada Ranwal RKPD 2025. 
Penyusunan Renja PD Tahun 2025 ini merupakan hasil usulan dari beberapa 

unsur melalui : 

 Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) 

 Forum SKPD 

 Pokok-Pokok Pikiran DPRD 

 Kebijakan Pemerintah Pusat/Provinsi 
 

1.2. Landasan Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan 
Antara Pemerintah dan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 72, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848); 
2. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah daerah (Lembaga Negara Tahun 

2004 Nomor 126 Tambahan Lembaga Negara Nomor 4438) 
3. Undang – Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan; 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
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sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-

undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589); 
5. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan 

(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan 

Penyelenggara Pemerintahan Daerah Kepada Pemerintah, Laporan 
Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah Kepada Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggara 
Pemerintahan Daerah Kepada Masyarakat; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara 
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4817); 

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa 

kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 21 
Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 (Berita Negara Republik Indonesia tahun 

2011 Nomor 310); 
9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata 

Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, 
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD dan 

RPJMD, serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD. 
10. Praturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 tahun 2019 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa Timur 
tahun 2019-2024 

11. Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 8 Tahun 2009 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten 

Magetan Tahun 2005 – 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Magetan 
tahun 2009 nomor 8); 

12. Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 15 Tahun 2012 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Magetan Tahun 2012-2032 
(Lembaran Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2012 Nomor 15); 

13. Peraturan Bupati Magetan Nomor 85 Tahun 2021 tentang Kedudukan 
Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Tanaman Pangan Hortikultura Dan Perkebunan Kabupaten Magetan 
14. Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 1 Tahun 2023 tentang 

Perubahan atas Peraturan daerah Nomor 15 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan dan Susunan Perangkat daerah Kabupaten Magetan  

15. Peraturan Bupati Kabupaten Magetan Nomor 12 Tahun 2023 tentang 
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2024- 2026 

16. Peraturan Bupati Nomor 16 Tahun 2023 tentang Renstra Perangkat 

Daerah Tahun 2024-2026 
17. Peraturan Bupati Nomor 37 Tahun 2023 tentang Perubahan Renstra 

Perangkat daerah Tahun 2024-2026 
18. Peraturan Bupati Nomor 26 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2025 
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1.3. Maksud dan Tujuan 

Maksud penyusunan Rencana Kerja Tahun 2025 Dinas Tanaman Pangan 
Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Magetan adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan arah bagi seluruh jajaran di Dinas Tanaman Pangan 

Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Magetan dalam melaksanakan 
program dan kegiatan untuk memberikan layanan kepada masyarakat; 

2. Sebagai dokumen perencanaan satu tahun guna mencapai kinerja yang 
lebih akuntabel pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Kabupaten Magetan; 
3. Menetapkan program/kegiatan dalam rangka pencapaian target kinerja. 
Sedangkan tujuannya adalah : 

1. Menjamin keberlanjutan program dan kegiatan dalam rangka 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan dalam Renstra Dinas Tanaman 

Pangan Hortikultura dan Perkebunan 
2. Memberikan pedoman bagi seluruh Bidang di Dinas Tanaman Pangan 

Hortikultura dan Perkebunan dalam melaksanakan program/kegiatan 
dalam rangka mencapai target sasaran Renstra 

 

1.4. Sistematika Penulisan 
Rencana kerja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura d a n  

Perkebunan Tahun 2025 ini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 
BAB I. PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang disusunnya Renja Perangkat Daerah 
tahun 2025, dasar hukum penyusunan, hubungan antara 
dokumen, Maksud dan Tujuan penyusunan Renja Perangkat 

Daerah serta sistematika penulisan. 
1.1. Latar belakang 

1.2. Landasan hukum 
1.3. Maksud dan tujuan 

1.4. Sistematika Penulisan 
BAB II. HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU 

Memuat hasil evaluasi pelaksanaan renja tahun 2024 dikaitkan 

dengan target Capaian Renstra, analisis kinerja pelayanan 
perangkat daerah, isu-isu penting    penyelenggaraan tugas dan 

fungsi perangkat daerah, Review terhadap Rancangan Awal RKPD 
serta Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat. 

BAB III. TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH 
Telaahan terhadap kebijakan nasional serta tujuan dan sasaran 
renja perangkat daerah 

BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH 
Berisi tentang program dan kegiatan tahun 2025, target capaian 

kinerja beserta pagu indikatifnya. 
BAB V. PENUTUP 

Berisi tentang hal-hal penting yang dianggap perlu mendapatkan 
perhatian dalam pelaksanaanya, kaidah pelaksanaan dan rencana 
tindak lanjut. 
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BAB II  

HASIL EVALUASI RENJA TAHUN LALU 
 

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu Dan 
Capaian Renstra Perangkat Daerah 

Dari kegiatan Tahun 2023 yang telah dilaksanakan oleh OPD semua 
sub kegiatan telah mencapai target.   

Adapun hasil kegiatan selama Tahun 2023 sebagai berikut sesuai 
dengan tabel 2.1. (T-C.29) : 

 

 
 

 
 

 
 
 



  

 

Tabel 2.1. TC.29 Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah  
dan Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2023 

KODE 

KEGI
ATAN 

SUB 

KEGIATAN 

INDIKATOR Target renstra PD 

pada Tahun 2018 
s/d 2023 (periode 

Renstra PD) 

Target kinerja dan 

anggaran Renja PD 
tahun berjalan 

tahun 2023 tahun 
yang dievaluasi 

Realisasi capaian 

kinerja dan anggaran 
renja PD yang 

dievaluasi 

Tingkat 

capaian 
kinerja dan 

anggaran 
renja yang 

dievaluasi 
(%) 

Tingkat 

capaian 
kinerja dan 

anggaran 
renstra PD 

s/d tahun 
2023 (%) 

Unit 

OPD 
penan

ggungj
awab 

   Volu
me 

Satuan Rp Volume Satua
n 

Rp Volum
e 

Satua
n 

Rp K RP K Rp  

 PROGRAM 

PENGELOLAAN 
SUMBER DAYA 

EKONOMI 
UNTUK 

KEDAULATAN 

DAN 
KEMANDIRIAN 

PANGAN 

kebijakan DKP 

kabupaten 

1 doku

men 

 1 doku

men 

44.489.

000 

1 dokum

en 

44.231.

900 

100 99,4

2 

  DTPHP

KP 

2 09 
02 

2.01 

Penyediaan 
Infrastruktur 

dan Seluruh 
Pendukung 

Kemandirian 

Pangan sesuai 
Kewenangan 

Daerah 
Kabupaten/ 

Kota 

Jumlah 
Rumusan 

kebijakan DKP 
kabupaten 

(kebijakan) 

3 kali  1 
 

kali 44.489.
000 

1 
 

kali 442319
00 

100 99,4
2 

  DTPHP
KP 

2 09 
02 

2.01 
04 

a. Koordinasi 
dan 

Sinkronisasi 
Penyediaan 

Jumlah 
Koordinasi dan 

Sinkronisasi 
dalam rangka 

   3 lapor
an 

44.489.
000 

3 lapo
ran 

44231
900 

100 99,4
2 

  DTPHP
KP 



  

 

Infrastruktur 

Logistik 

Penyediaan 

Infrastruktur 
Logistik 

 PROGRAM 

PENINGKATAN 

DIVERSIFIKASI 
DAN 

KETAHANAN 
PANGAN 

MASYARAKAT 

Skor Pola 

Pangan 

Harapan 

   89.8 angka 523.157

.300 

93,4 angka 448.12

2395 

104 85,6

5 

  DTPHP

KP 

2 09 
03 

2.01 

Penyediaan dan 
Penyaluran 

Pangan Pokok 

atau Pangan 
Lainnya sesuai 

dengan 
Kebutuhan 

Daerah 
Kabupaten/

Kota dalam 
rangka 

Stabilisasi 

Pasokan 
dan Harga 

Pangan 

umlah buku 
tentang 

informasi harga 

dan stok 
pangan 

3 Buku 288.48
0.000 

1 Buku 128.179
.800 

1 Buku 126.50
2.226 

100 98,6
9 

  DTPHP
KP 

2 09 
03 

2.01 
01 

a. Penyediaan 
Informasi 

Harga 
Pangan dan 

Neraca 

Bahan 
Makanan 

Informasi Harga 
Pangan dan 

Neraca Bahan 
Makanan 

   12 lapor
an 

3.032.3
550 

12 Lapora
n 

3.027.
1050 

100 99,8
2 

  DTPHP
KP 

2 09 

03 

b. Penyediaan 

Pangan 

Pangan 

Berbasis 

   3 lapor

an 

50.605.

150 

3 lapora

n 

50.230

.076 

100 99,2

5 

  DTPHP

KP 



  

 

2.01 

02 

Berbasis 

Sumber 
Daya Lokal 

Sumber Daya 

Lokal yang 
Tersedia 

2 09 

03 

2.01 
04 

c. Pemantaua

n Stok, 

Pasokan 
dan Harga 

Pangan 

Pemantauan 

Stok, Pasokan 

dan Harga 
Pangan 

   12 doku

men 

35000.0

00 

12 Doku

men 

35.000.

000 

100 100   DTPHP

KP 

2 09 
03 

2.01 
05 

d. Pengemban
gan 

Kelembaga
an dan 

Jaringan 

Distribusi 
Pangan 

Jumlah 
Kelembagaan 

dan Jaringan 
Distribusi 

Pangan yang 

Dikembangkan 

   50 unit 12.251.
100 

50 Unit 11.001.
100 

100 89,7
9 

  DTPHP
KP 

2 09 

03 
2.04 

Pelaksanaa

n 
Pencapaian 

Target 
Konsumsi 

Pangan 

Perkapita/T
ahun sesuai 

dengan 
Angka 

Kecukupan 
Gizi 

Tercapainya 

target konsumi 
pangan 

570

0 
171 

AKE 

AKP 

1.215.00

0.000 

1950  kkal/

kap/
th 

394.977

.500 

1984

,1 

kkal/k

ap/th 

321.62

0.169 

101,

7 

81,4

2 

  DTPHP

KP 

2 09 

03 

2.04 
01 

a. Penyusunan 

dan 

Penetapan 
Target 

Konsumsi 
Pangan per 

Target 

Konsumsi 

Pangan Per 
Kapita Per 

Tahun 

   2 doku

men 

334.977

.500 

2 doku

men 

321.6

20.16

9 

100 96    



  

 

Kapita per 

Tahun 

 
 

PROGRAM 
PENANGANAN 

KERAWANAN 

PANGAN 

Tertanganinya 
kerawanan 

pangan 

   100 % 1.543.1
30.550 

100 % 1.008.
931.95

0 

100 65,38   DTPHP
KP 

2 09 
04 

2.01 

Penyusunan 
Peta 

Kerentanan dan 
Ketahanan 

Pangan 
Kecamatan 

Jumlah Peta 
Kerawanan 

Pangan dan 
kerawanan 

pangan 

3 doku
men 

33.000.
000 

1  doku
men 

23.140.
550 

 

1  dokum
en 

23.072
.700 

 

100 99,7   DTPHP
KP 

2 09 

04 

2.01 
01 

a. Penyusunan, 

pemutakhira

n 
dan Analisis 

Peta Ketahanan 
dan Kerentanan 

Pangan 

Peta dan 

Analisis 

Ketahanan dan 
Kerentanan 

Pangan yang 
Dimutahirkan 

   12 doku

men 

23.140.

550 

12 dokum

en 

23.072

.700 

100 99,7

0 

  DTPHP

KP 

2 09 
04 

2.02 

Penanganan 
Kerawanan 

Pangan 

Kewenangan 
Kabupaten/Kot

a 

Tertanganinya 
kerawanan 

pangan (%) 

300 % 1.374.
047.40

0 

100 % 1.519.9
90.000 

 

100 % 985.85
9.250 

 

100 64,
85 

  DTPHP
KP 

2 09 
04 

2.02 
01 

a. Koordinasi 
dan 

Sinkronisasi 
Penanganan 

Kerawanan 

Pangan 
Kabupaten/Kot

a 

Jumlah 
Koordinasi dan 

Sinkronisasi 
Penanganan 

Kerawanan 

Pangan 
Kabupaten/Kot

a 

120
0 

 286.77
0.000 

1 lapor
an 

100.000
.000 

1 lapora
n 

97.83
0.500 

100 97,8
3 

  DTPHP
KP 



  

 

2 09 

04 
2.02 

02 
 

b. Pelaksanaan 

Pengadaan, 
Pengelolaan, 

dan Penyaluran 
Cadangan 

Pangan pada 

Kerawanan 
Pangan yang 

Mencakup 
dalam 1 (satu) 

Daerah 
Kabupaten/Kot

a 

Jumlah 

Pengadaan, 
Pengelolaan, dan 

Penyaluran 
Cadangan 

Pangan pada 

Kerawanan 
Pangan yang 

Mencakup 
dalam 1 (Satu) 

Daerah 
Kabupaten/Kot

a 

  1.087.2

77.400 

12 doku

men 

1.419.9

90.000 

12 dokum

en 

888.02

8.750 

100 62,5

3 

  DTPHP

KP 

 PROGRAM 

PENGAWASAN 
KEAMANAN 

PANGAN 

Terpantaunya 

keamanan 
pangan segar 

   12 bula

n 

119.805

.500 

12 bulan 115.47

6.272 

100 96,3

8 

   

2 09 
05 

2.01 

Pelaksanaan 
Pengawasan 

Keamanan 
Pangan Segar 

Daerah 

Kabupaten/
Kota 

Terlaksananya 
Pengawasan 

Keamanan 
Pangan Segar 

Daerah 

Kabupaten/Kota 
 

36 bulan 180.0
00.00

0 

12  bulan 119.805
.500 

12  bulan 115.47
6.272 

100 96,3
8 

  DTPHP
KP 

2 09 

05 
2.01 

01 

a. Penguatan 

Kelembagaan 
Keamanan 

Pangan Segar 
Daerah 

Kabupaten/Kot

a 

Kelembagaan 

Keamanan 
Pangan Segar 

Daerah 
Kabupaten/Kota 

yang dibina 

 

  60.00

0.000 

12  doku

men 

79.940.

500 

12  doku

men 

76.32

2.500 

100 95,4

7 

  DTPHP

KP 

2 09 
05 

2.01 

b. Sertifikasi 
Keamanan 

Pangan 

Jumlah 
Sertifikasi 

Keamanan 

24 samp
el 

120.00
0.000 

7 sertif
ikat 

39.865.
000 

7 sertifi
kat 

39.15
3.772 

100 98,2
2 

  DTPHP
KP 



  

 

02 Segar Asal 

Tumbuhan 
Daerah 

Kabupaten/Kot
a 

Pangan Segar 

Asal Tumbuhan 
Daerah 

Kabupaten/Kota 

 PROGRAM 
PENUNJANG 

URUSAN 
PEMERINTAHA

N DAERAH 
KABUPATEN/K

OTA 

Indeks 
kepuasan 

Masyarakat 

   78,45  skor 15.617.
480.759 

 

80,74 skor 14.953
.453.0

79 
 

98,2
1 

95,7
4 

  DTPHP
KP 

3 27 

01 
2.01 

Perencanaan, 

Penganggaran, 
dan Evaluasi 

Kinerja 
Perangkat 

Daerah 

Jumlah 

dokumen 
perencanaan 

dan pelaporan 

57 doku

men 

253.49

9.850 

8 Lapor

an 

110.040

.000 

8 lapora

n 

108.56

6.950 

100 98,6

6 

  DTPHP

KP 

 
3 27 

01 

2.01 
07 

a. Evaluasi 
Kinerja 

Perangkat 

Daerah 

Jumlah Laporan 
Evaluasi Kinerja 

Perangkat 

Daerah 

57 doku
men 

253.4
99.85

0 

8 Lapor
an 

110.040
.000 

8 lapora
n 

108.56
6.950 

100 98,6
6 

  DTPHP
KP 

3 27 

01 
2.02 

Administrasi 

Keuangan 
Perangkat 

Daerah 

Jumlah 

penyediaan gaji 
dan tunjangan 

ASN 

36 Bulan 44.601

.057.7
53 

12  bulan 11.938.

287.838 

12  bulan 11.59

4.013.
822 

100 97,1

1 

  DTPHP

KP 

3 27 
01 

2.02 

01 

a. Penyediaan 
Gaji dan 

Tunjangan ASN 

Jumlah Orang 
yang Menerima 

Gaji dan 

Tunjangan ASN 

36 bulan 44.601
.057.7

53 

131 Oran
g/bul

an 

11.938.
287.838 

131 Orang
/bula

n 

11.59
4.013.

822 

100 97,1
1 

  DTPHP
KP 

3 27 
01 

2.06 

Administrasi 
Umum 

Perangkat 

Tercukupinya 
kegiatan 

operasional 

300 % 786.7
52.25

0 

100  % 354.323
.631 

 

100  % 339.02
6.070 

 

100 95,6
8 

  DTPHP
KP 



  

 

Daerah kantor 

3 27 

01 
2.06 

01 

a. Penyediaan 

Komponen 
Instalasi 

Listrik/Peneran

gan 
Bangunan 

Kantor 

Jumlah Paket 

Komponen 
Instalasi 

Listrik/Penerang

an Bangunan 
Kantor yang 

Disediakan 

36 bulan 29.98

5.150 

1 paket 12.399.

600 

1 paket 12.39

1.200 

100 99,9   DTPHP

KP 

3 27 
01 

2.06 
02 

b. Penyediaan 
Peralatan 

dan 
Perlengkapa

n Kantor 

Jumlah Paket 
Peralatan dan 

Perlengkapan 
Kantor yang 

Disediakan 

  320.10
0.600 

1 paket 142.599
.000 

1 paket 139.79
0.200 

100 98,0
3 

  DTPHP
KP 

 

3 27 
01 

2.06 
04 

c. Penyediaan 

Bahan 
Logistik 

Kantor 

Jumlah Paket 

Bahan Logistik 
Kantor yang 

Disediakan 

  186.9

99.00
0 

1 paket 57.0156

.00 

1 paket 53.84

4.850 

100 94,4

3 

  DTPHP

KP 

3 27 

01 
2.06 

05 

d. Penyediaan 

Barang 
Cetakan dan 

Penggandaan 

Jumlah Paket 

Barang Cetakan 
dan 

Penggandaan 

yang Disediakan 

  96.06

7.500 

1 paket 35.000.

000 

1 paket 32.163

.400 

100 91,8

9 

  DTPHP

KP 

3 27 
01 

2.06 
06 

e. Penyediaan 
Bahan 

Bacaan dan 
Peraturan 

Perundangu
ndangan 

Jumlah 
Dokumen Bahan 

Bacaan dan 
Peraturan 

Perundang-
Undangan yang 

Disediakan 

  23.700.
000 

1 doku
men 

10.000.
000 

1 dokum
en 

8.620.
000 

100 86,2   DTPHP
KP 

3 27 

01 
2.06 

09 

f. Penyelenggar

aan Rapat 
Koordinasi dan 

Konsultasi 

Jumlah Laporan 

Penyelenggaraan 
Rapat Koordinasi 

dan Konsultasi 

  129.9

00.00
0 

1 lapor

an 

97.309.

431 

1 lapora

n 

92.21

6.420 

100 94,7   DTPHP

KP 



  

 

 SKPD SKPD 

3 27 

01 
2.08 

Penyediaan 

Jasa Penunjang 
Urusan 

Pemerintahan 

Daerah 

Tercukupinya 

kegiatan 
operasional 

kantor 

300 % 4.090.

292.2
50 

100 % 1.617.7

36.740 
 

100 % 1.558.

692.13
1 

 

100 96,3

5 

  DTPHP

KP 

3 27 
01 

2.08 
02 

a. Penyediaan 
Jasa 

Komunikasi, 
Sumber 

Daya Air dan 
Listrik 

Jumlah Laporan 
Penyediaan Jasa 

Komunikasi, 
Sumber Daya Air 

dan Listrik 
yang disediakan 

  638.83
9.200 

 1 lapor
an 

260.147
.140 

 1 lapora
n 

240.1
17.23

1 

100 92,3
0 

  DTPHP
KP 

3 27 

01 

2.08 
03 

b. Penyediaan 

Jasa 

Peralatan 
dan 

Perlengkapa
n Kantor 

Jumlah Laporan 

Penyediaan Jasa 

Peralatan dan 
Perlengkapan 

Kantor yang 
Disediakan 

  74.99

9.850 

1 lapor

an 

50.000.

000 

1 lapora

n 

49.975

.000 

100 99,9

5 

  DTPHP

KP 

3 27 

01 
2.08 

04 

c. Penyediaan 

Jasa 
Pelayanan 

Umum 

Kantor 

Jumlah Laporan 

Penyediaan Jasa 
Pelayanan 

Umum Kantor 

yang Disediakan 

  3.376.

453.20
0 

12  renja 1.307.5

89.600 

12  renja 1.268.

599.90
0 

100 97,0

1 

  DTPHP

KP 

3 27 
01 

2.09 

Pemeliharaan 
Barang Milik 

Daerah 
Penunjang 

Urusan 
Pemerintah

an Daerah 

Tercukupinya 
kegiatan 

operasional 
kantor 

300 % 340.01
4.750 

100 % 1.597.0
92.550 

100 % 1.353.
154.10

6 

100 84,7
2 

  DTPHP
KP 

3 27 

01 
2.09 

01 

a. Penyediaan 

Jasa 
Pemeliharaa

n, Biaya 

Jumlah 

Kendaraan 
Perorangan 

Dinas atau 

  113.81

3.250 

1 unit 52.172.

500 

1 unit 49.239

.000 

100 94,3

7 

  DTPHP

KP 



  

 

Pemeliharaan 

dan Pajak 
Kendaraan 

Perorangan 
Dinas 

atau Kendaraan 

Dinas 
Jabatan 

Kendaraan Dinas 

Jabatan yang 
Dipelihara dan 

dibayarkan 
Pajaknya 

3 27 

01 
2.09 

02 

b. Penyediaan 

Jasa 
Pemeliharaa

n, Biaya 
Pemeliharaa

n, Pajak, dan 

Perizinan 
Kendaraan 

Dinas 
Operasional 

atau 
Lapangan 

Jumlah 

Kendaraan Dinas 
Operasional atau 

Lapangan yang 
Dipelihara dan 

dibayarkan 

Pajak dan 
Perizinannya 

  226.2

01.50
0 

5 unit 147.670

.000 

5 unit 111.7

35.60
4 

100 75,6   DTPHP

KP 

3 27 

01 

2.09 
09 

c. Pemeliharaa

n/Rehabilita

si Gedung 
Kantor dan 

Bangunan 
Lainnya 

Jumlah Gedung 

Kantor dan 

Bangunan 
Lainnya yang 

Dipelihara/Dire
habilitasi 

  67.80

0.000 

5 unit 1.382.2

50.050 

5 unit 1.177.

189.50

2 

100 85,1

6 

  DTPHP

KP 

3 27 

01 
2.09 

10 

d. Pemeliharaa

n/Rehabilita
si Sarana 

dan 

Prasarana 
Gedung 

Kantor atau 

Jumlah Sarana 

dan Prasarana 
Gedung Kantor 

atau Bangunan 

Lainnya yang 
Dipelihara/Dire

habilitasi 

  30.598.

500 

1 unit 15.000.

000 

1 unit 14.99

0.000 

100 99,9

3 

  DTPHP

KP 



  

 

Bangunan 

Lainnya 

 PROGRAM 
PENYEDIAAN 

DAN 

PENGEMBANG
AN SARANA 

PERTANIAN 

Jumlah 
produksi padi 

dan jeruk 

pamelo (kw) 

109
839

00; 

465
000 

Kw 15.83
6.088.

000 

3.661.
300; 

155.0

00 

kw 7.033.1
62.110 

4.035
.718; 

237.0

47 

Kw 6.501.
329.37

6 

100 92,
43 

  DTPHP
KP 

3 27 
02 

2.01 

Pengawasan 
Penggunaan 

Sarana 
Pertanian 

Provitas padi 
dan jeruk 

pamelo (kw/ha) 

196,
05; 

3 

Kw
/ha 

11.26
2.205.

800 

65,35 
; 1 

Kw/h
a 

3.879.6
88.250 

 

71,26
; 0,64 

Kw
/h

a 

3.495.
366.90

4 
 

 90,
09 

  DTPHP
KP 

3 27 

02 

2.01 
01 

a. Pengawasan 

Penggunaan 

Sarana 
Pendukung 

Pertanian 
sesuai 

dengan 
Komoditas, 

Teknologi 

dan Spesifik 
Lokasi 

Jumlah 

Pengawasan 

Penggunaan 
Sarana 

Pendukung 
Pertanian Sesuai 

dengan 
Komoditas, 

Teknologi dan 

Spesifik Lokasi 

   5 lapor

an 

2.868.8

36.400 

5 lapora

n 

2.519.

626.7

04 

100 87,8

2 

  DTPHP

KP 

3 27 

02 
2.01 

02 

b. Pendamping

an 
Penggunaan 

Sarana 
Pendukung 

Pertanian 

Jumlah 

Pendampinga

n Penggunaan 
Sarana 

Pendukung 
Pertanian 

  2.825.

186.4
00 

1 lapor

an 

1.010.8

51.850 

1 lapora

n 

975.7

40.20
0 

 

100 96,5

2 

  DTPHP

KP 

3 27 

02 
2.02 

Pengelolaan 

Sumber Daya 
Genetik (SDG) 

Hewan, 

Terkelolanya 

komoditas 
unggul di 

Magetan 
(komoditas) 

24 komo

ditas 

4.573.8

82.200 

8  komo

ditas 

3.153.4

73.860 

8  komod

itas 

3.005.

962.47
2 

100 95,3

2 

  DTPHP

KP 



  

 

Tumbuhan, dan 

Mikro 
Organisme 

Kewenangan 
Kabupaten/

Kota 

3 27 

02 
2.02 

01 

a. Penjaminan 

Kemurnian 
dan 

Kelestarian 
SDG 

Hewan/Tana
man 

Jumlah SDG 

Hewan/Tanama
n yang 

Dilakukan 
Pelestarian dan 

Pemurnian 

  3.950.4

47.700 

5 VUB 2.304.1

82.860 

5 VUB 2.254.

721.47
2 

100 97,8

5 

  DTPHP

KP 

 b. Peningkatan 
Kualitas SDG 

Hewan/Tana
man 

Jumlah 
Pelaksanaan 

peningkatan 
kualitas SDG 

Hewan/Tana

man yang 

   1 doku
men 

87.160.
000 

1 dokum
en 

53.440
.000 

100 61,3
1 

   

3 27 
02 

2.02 
03 

c. Pemanfaatan 
SDG 

Hewan/Tana
man 

Jumlah 
Pemanfaatan 

SDG 
Hewan/Tana

man 

  623.43
4.500 

5  kelo
mpok 

762.131
.000 

5  kelom
pok 

697.80
1.000 

100 91,5
5 

  DTPHP
KP 

 PROGRAM 

PENYEDIAAN 
DAN 

PENGEMBANG
AN PRASARANA 

PERTANIAN 

Indeks 

pertanaman 

7,38 skor 76.99

9.201.
809 

2,46 skor 33.111.

261.260 
 

2,62 skor 31.788

.969.6
47 

 

100 96   DTPHP

KP 

3 27 
03 

2.01 

Pengembangan 
Prasarana 

Pertanian 

Persentase 
lahan yang 

terlayani pupuk 
bersubsidi (%) 

270 % 7.976.
167.8

00 

90 % 5.379.1
29.250 

 

90 % 4.875.
741.80

0 
 

100 90,6
4 

  DTPHP
KP 



  

 

3 27 

03 
2.01 

01 

a. Pengelolaan 

Lahan 
Pertanian 

Pangan 
Berkelanjuta

n/LP2B, 

Kawasan 
Pertanian 

Pangan 
Berkelanjuta

n/KP2B dan 
Lahan 

Cadangan 

Pertanian 
Pangan 

Berkelanjuta
n/LCP2B 

Lahan 

Pertanian 
Pangan 

Berkelanjutan
/LP2B, 

Kawasan 

Pertanian 
Pangan 

Berkelanjutan
/KP2B dan 

Lahan 
Cadangan 

Pertanian 

Pangan 
Berkelanjutan

/LCP2B yang 
dikelola 

  324.4

92.30
0 

1  doku

men 

147.534

.000 

1  doku

men 

134.5

48.30
0 

100 91,1

9 

  DTPHP

KP 

3 27 

03 
2.01 

03 

b. Koordinasi 

dan 
Sinkronisasi 

Prasarana 

Pendukung 
Pertanian 

lainnya 

Jumlah 

Koordinasi 

dan 
Sinkronisasi 

Prasarana 
Pendukung 

Pertanian 
Lainnya 

  7.651.

675.50
0 

12  unit 5.231.5

95.250 

12  unit 4.741.

193.5
00 

100 90,6

2 

  DTPHP

KP 

3 27 
03 

2.02 

Pembangun
an rasarana 

Pertanian 

Penambahan 
luas areal yang 

terlayani irigasi 
(ha) 

270
0 

Ha 69.02
3.034.

090 

900  ha 27.732.
132.010 

 

900  ha 26.913
.227.8

47 
 

100 97,0
4 

  DTPHP
KP 

3 27 

03 
2.02 

01 

a. Pembanguna

n, 
Rehabilitasi 

dan 
Pemeliharaa

Jumlah 

jaringan 
irigasi usaha 

tani yang 
direhabilitasi 

  25.135.

500.00
0 

82 titik 9.115.8

16.360 

82 titik 8.836.

269.9
00 

100 96,9   DTPHP

KP 



  

 

n Jaringan 

Irigasi Usaha 
Tani 

 b. Pembanguna

n, 

Rehabilitasi 
dan 

Pemeliharaa
n Embung 

Pertanian 

Jumlah 

Embung 

Pertanian yang 
Dibangun, 

Direhabilitasi 
dan Dipelihara 

   3 unit 539.983

.750 

3 unit 537.8

38.35

0 

100 99,6    

3 27 
03 

2.02 

03 

c. Pembanguna
n, 

Rehabilitasi 

dan 
Pemeliharaa

n Jalan 
Usaha Tani 

Jalan Usaha 

Tani yang 
Dibangun, 

Direhabilitasi 
dan 

Dipelihara 

  25.067.
520.00

0 

70  titik 14.997.
331.900 

70  titik 14.694
.640.9

60 

100 97,9
8 

  DTPHP
KP 

3 27 

03 
2.02 

09 

d. Pembanguna

n, 
Rehabilitasi 

dan 

Pemeliharaa
n Prasarana 

Pertanian 
Lainnya 

Jumlah 

Prasarana 

Pertanian 
Lainnya yang 

Dibangun, 
Direhabilitasi 

dan 
Dipelihara 

  12.20

6.695.
650 

2  unit 3.079.0

00.000 

2  unit 2.844.

478.6
37 

100 92,3

8 

  DTPHP

KP 

 PROGRAM 
PENGENDALIA

N DAN 
PENANGGULAN

GAN BENCANA 
PERTANIAN 

Terkendalinya 
luas tanaman 

yang terserang 
OPT (%) 

<6 % 303.0
10.80

0 

<2 % 198.434
.500 

<2 % 195.04
4.900 

100 98,2
9 

  DTPHP
KP 

3 27 

05 
2.01 

Pengendalian 

dan 
Penanggulanga

Terlayaninya 

laporan 
serangan 

300 % 303.0

10.80
0 

100 % 198.434

.500 

100 % 195.04

4.900 

100 98,2

9 

  DTPHP

KP 



  

 

n Bencana 

Pertanian 
Kabupaten/ 

Kota 

organisme 

pengganggu 
tanaman 

(%)DTPHPKP 

3 27 

05 
2.01 

01 

a. Pengendalian 

Organisme 
Pengganggu 

Tumbuhan 
(OPT) 

Tanaman 
Pangan, 

Hortikultura, 
dan 

Perkebunan 

Jumlah Luas 

Serangan 

Organisme 

Pengganggu 

Tumbuhan 

(OPT) 

Tanaman 

Pangan, 

Hortikultura, 

dan 

Perkebunan 

yang 

Dikendalikan 

  303.0

10.80
0 

100;1

000 

% 198.434

.500 

100;1

000 

% 195.04

4.900 

100 98,2

9 

  DTPHP

KP 

 PROGRAM 
PENYULUHAN 

PERTANIAN 

Jumlah desa 
yang 

mendapatkan 
kegiatan 

penyuluhan 
pertanian (desa) 

690 desa 584.99
8.200 

230 desa 538.905
.850 

 

230 desa 493.33
7.358 

 

100 91,5
4 

  DTPHP
KP 

3 27 
07 

2.01 

Pelaksanaan 
Penyuluhan 

Pertanian 

Jumlah SDM 
yang 

mendapatkan 
pembinaan 

(orang) 

407
4 

orang 584.99
8.200 

1358  orang 538.905
.850 

 

1358  orang 493.33
7.358 

 

100 91,5
4 

  DTPHP
KP 

3 27 
07 

2.01 

01 

a. Peningkatan 
Kapasitas 

Kelembagaan 

Penyuluhan 

Jumlah 
Kelembagaan 

Penyuluhan 

Pertanian 

  464.99
8.200 

18 unit 508.597
.850 

18 unit 463.05
7.458 

100 91,0
4 

  DTPHP
KP 



  

 

Pertanian di 

Kecamatan dan 
Desa 

diKecamatan 

dan Desa 
yang 

Ditingkatkan 
Kapasitasnya 

3 27 
07 

2.01 
02 

b. Pengembang
an Kapasitas 

Kelembagaan 
Petani di 

Kecamatan 
dan Desa 

Jumlah 
Kelembagaan 

Petani di 
Kecamatan 

dan Desa yang 

Ditingkatkan 
Kapasitasnya 

  120.0
00.00

0 

1394 unit 30.308.
000 

1394 unit 30.279
.900 

100 99,9   DTPHP
KP 
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Dari kegiatan yang telah dilaksanakan selama Tahun 2023 yang telah 
dilaksanakan oleh Dinas Tanaman Pangan Hortikultura Dan Perkebunan 

terdapat beberapa target yang tercapai maupun yang tidak tercapai. Target 
yang tercapai antara lain produksi padi dan jeruk pamelo. Faktor pendukung 

tercapainya target ini antara lain : 
a. Berdampaknya program hibah yang dapat mengurangi beban 

pengeluaran Masyarakat serta mengungkit kegiatan pertanian baik 
poktan maupun gapoktan. 

b. Peran aktif petani dan petugas dalam menerapkan teknologi budidaya 

pertanian  
Beberapa target belum dapat mencapai target karena faktor berikut :  

a. Kurang tajamnya perencanaan program kegiatan baik jangka 
menengah maupun panjang yang mengakibatkan kegiatan hanya 

berdasarkan rutinitas tanpa ada outcome dan impact yang jelas. 
b. Kurangnya optimalnya pembinaan dan bimbingan Sumber Daya 

Manusia yang menyebabkan  pegawai : 

 Kurang paham tupoksi 

 Kurang mengoptimalkan potensi pegawai 

 Tingginya ego sektoral bidang 

 Kurang kolaborasi antar pegawai maupun antar bagian/unit 

 Kurangnya inovasi  
c. Kurangnya monitoring, evaluasi serta tindak lanjut hasil monev dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan 

Beberapa hal dapat kami sajikan Review hasil evaluasi Pelaksanaan 
Renja tahun lalu, dan realisasi Renstra Perangkat daerah mengacu pada hasil 

laporan kinerja tahunan Perangkat Daerah dan / atau realisasi APBD untuk 
Perangkat Daerah antara lain (table TC. 29) yang memuat : a. Realisasi program 
/ kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil / keluaran yang 

direncanakan b. Realisasi program / kegiatan yang telah memenuhi target 
kinerja hasil / keluaran yang direncanakan c. Realisasi program / kegiatan 

yang melebihi target kinerja hasil / keluaran 
 

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah 
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Dan Perkebunan menangani dua 

urusan yakni urusan pangan dan urusan pertanian. Unsur pangan merupakan 

urusan wajib sedangkan urusan pertanian adalah urusan pilihan. Adapun 
urusan pertanian yang ditangani terdiri dari subsuktor tanaman pangan, 

subsektor hortikultura dan subsektor perkebunan. Berkaitan dengan hal 
tersebut Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Dan Perkebunan berkewajiban 

memenuhi target capaian indikator kinerja yang sudah ditentukan, baik IKU 
maupun indikator lain yang telah ditetapkan dalam Renstra Dinas Tanaman 
Pangan, Hortikultura, Dan Perkebunan Tahun 2018-2023. Gambaran kinerja 

Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Dan Perkebunan Kabupaten Magetan 
dalam pencapaian target pelayanan OPD tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel. T-C.30 

Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura, Dan Perkebunan 

 
NO INDIKAT

OR 
SPM/S
TAND

AR 

NASIO
NAL 

IK
K 

TARGET RENSTRA Realisasi 
capaian 

Proyeksi Catat
an 

anali

sis 

    2021 2022 2023 2024 2022 2023 2024 2025  

1 Persentas
e 

Ketersedi

aan 

Energi 
(%) 

- - 100 100 100  - 252,8
1 

           

286,
15  

100  

 

 

2 Persentas

e 

Ketersedi

aan 
Protein 

(%) 

- - 100 100 100  - 213,5

2 

249,

70 
100   

3 Prsentase 

Konsums
i Energi 

(%) 

- - 100 100 100  - 96,1
0 

92,2

8 
100   

4 Persentas

e 

Konsums
i Protein 

(%) 

- - 100 100 100  - 128,

10 

114,

21 
100   

5 Produksi 

Padi (kw) 

- - 3.968

.594 

 

3.97

2.56

2 

3.976

.534 

3.53

8.62

9 

3.97

2.78

1 

4.03

5.71

8 

3.97

6.53

4 

3.538

.629 

 

6 Produksi 

Jagung 

(kw) 

- - 1.122

.660 

 

1.13

2.40

0 

1.142

.180 
1.51

6.39

5 

1.62

3.13

3 

1.39

7.95

0 

1.14

2.18

0 

1.516
.395 

 

7 Produksi 

Jeruk 
Pamelo 

(kw) 

- - 262.5
74 

 

262.

836 

263.0

98 

204.

000 

511.

517 

237.

047 

263.

098 

204.0

00 

 

8 Produksi 

Tebu 

(ton) 

- - 548.2
50 

t 

554.

700 

561.2

25 

368.

500 

389.

690 

4.64

4.68

7 

561.

225 

368.5

00 

 

9 Provitas 

Padi 

(kw/ha) 

     
64,3

2 

  
64,3

2 
64,93 

 

10 Provitas 

Jagung 
(kw/ha) 

     
75,4

2 

  
75,4

2 
75,56 

 

11 Provitas 

Jeruk 

Pamelo 

(kw/ha) 

     

0,48 

  

0,48 0,64 

 

12 Provitas 
Tebu 

(kw/ha) 

     
624,

79 

  
624,

79 

653,1

9 

 

 

Pengukuran capaian kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, 
Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan Tahun 2023 digunakan 

untuk mengetahui keberhasilan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, 
Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan Kabupaten Magetan 
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dalam melaksanakan program dan kegiatan selama 1 (satu) tahun anggaran. 
Pengukuran kinerja dilakukan secara bertahap dari perbandingan antara 

indikator dan target kinerja di dalam Perjanjian Kinerja antara Kepala Dinas 
dan Pemerintah Daerah. Indikator kinerja di dalam Perjanjian Kinerja (PK) yang 

digunakan adalah indikator kinerja sasaran perangkat daerah, yang 
dirumuskan dari Rencana Strategis Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, 

Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan Tahun 2018-2023. 
Capaian indikator kinerja sasaran Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, 
Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan merupakan tingkat 

pencapaian target dari indikator kinerja sasaran yang dicapai pada Tahun 2023.  
 

Pengukuran capaian kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, 
Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan Tahun 2023 digunakan 

untuk mengetahui keberhasilan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, 
Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan Kabupaten Magetan 
dalam melaksanakan program dan kegiatan selama 1 (satu) tahun anggaran. 

Pengukuran kinerja dilakukan secara bertahap dari perbandingan antara 
indikator dan target kinerja di dalam Perjanjian Kinerja antara Kepala Dinas dan 

Pemerintah Daerah. Indikator kinerja di dalam Perjanjian Kinerja (PK) yang 
digunakan adalah indikator kinerja sasaran perangkat daerah, yang 

dirumuskan dari Rencana Strategis Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, 
Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan Tahun 2018-2023. 
Capaian indikator kinerja sasaran Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, 

Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan merupakan tingkat 
pencapaian target dari indikator kinerja sasaran yang dicapai pada Tahun 2023. 

Adapun cara menghitung capaian indikator kinerja dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 

1. Rumus 1: Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan 
pencapaian kinerja yang semakin baik, maka digunakan 

rumus sebagai berikut: 

Prosentase 

tingkat 

capaian 

 Realisasi  

= 
Rencana 

X 
100% 

2. Rumus 2: Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan 

pencapaian kinerja yang semakin rendah, maka digunakan 
rumus sebagai berikut: 

Prosentase 

tingkat 

capaian 

= 
Rencana-(Realisasi-

Rencana) X 

100% 

 Rencana  

Untuk menilai sejauh mana keberhasilan dan ketidak berhasilan 

sasaran maka digunakan skala ordinal sebagai berikut: 

No Nilai Capaian Kinerja Kategori 

1 85 sampai dengan 100 Sangat Berhasil 

2 70 s/d kurang dari 85 Berhasil 

3 55 s/d kurang dari 70 Cukup Berhasil 

4 Kurang dari 55 Tidak Berhasil 

Hasil pengukuran kinerja sasaran Dinas Tanaman Pangan, 
hortikultura, Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan 

diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 1. Pengukuran Kinerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, 
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Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan Tahun 2023 

Indikator 
Kinerja 

Utama (IKU) 
Perangkat 

Daerah 

Realisasi Capaian 2023 

2019 2020 2021 2022 Target 
Realisas

i 

Urusan Pangan 

Ketersediaan 
energi (%) 

           
249,31  

           
239,04  

           
252,89  

           
262,76  

           
100,00  

           
286,15  

Ketersediaan 
protein (%) 

           
230,37  

           
210,00  

           
217,60  

           
239,73  

           
100,00  

           
249,70  

Konsumsi 

energi (%) 

             

86,14  

             

81,54  

             

82,66  

             

96,09  

           

100,00  

             

92,28  

Konsumsi 
protein (%) 

             
95,09  

           
119,47  

           
103,86  

           
128,07  

           
100,00  

           
114,21  

Urusan Pertanian 

Padi (kw) 
3.935.89

9 
3.944.68

6 
3.969.45

6 
3.972.78

1 
3.976.53

4 
4.035.71

8 

Jagung (kw) 
1.023.23

2 

1.221.97

3 

1.193.03

2 

1.623.13

3 

1.142.18

0 

1.397.95

0 

Jeruk 
Pamelo (kw) 

262.050 149.380 244.395 511.517 263.098 237.047 

Tebu (kw) 
3.639.43

0 

4.128.80

7 

4.022.56

0 

3.896.90

0 

5.612.25

0 

4.644.68

7 

Sumber : Petugas statistik kabupaten  

Selanjutnya analisis dan evaluasi kinerja diperlukan untuk 
mengidentifikasi faktor- faktor penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan 

kinerja yang pada akhirnya dapat disimpulkan adanya masalah kinerja sebagai 
bahan pengambilan keputusan manajemen untuk meningkatkan kinerja 

melalui alokasi, distribusi dan regulasi. Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura, Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan sebagai 
Perangkat Daerah yang didalamnya terdapat beberapa Sub Koodinator 

Pelaksana baik setingkat Bidang maupun Sub koordinator sebagai pelaksana 
program dan kegiatan maka segala pencapaian komponen Renstra tidak dapat 

dilepaskan dengan tugas dan fungsi masing-masing sesuai dengan tingkat 
kewenangan yang diberikan. Analisis terhadap sasaran strategis tahun 2023 

yang telah ditetapkan oleh Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan 
dan Ketahanan akan disajikan secara lengkap untuk menganalisis faktor-faktor 
penyebab kegagalan dan rencana tindak kebijakan yang akan dillakukan. 

Analisis terhadap setiap sasaran strategis dan program kegiatan pendukung di 
tahun 2023 sebagai berikut: 

 
Sasaran strategis :  Terpenuhinya Ketersediaan dan Konsumsi Pangan 

Tabel 3. 2. Indikator kinerja utama yang mendukung sasaran strategis 
ketersediaan dan konsumsi pangan 

Indikator Kinerja 

Utama (IKU) 
Perangkat Daerah 

Realisasi Capaian 2023 

2019 2020 2021 2022 Target 
Realisas

i 

Persentase 

Ketersediaan 
energi (%) 

           

249,3
1  

           

239,0
4  

           

252,8
9  

           

262,7
6  

           

100,0
0  

           
286,15  
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Persentase 
Ketersediaan 

protein (%) 

           
230,3

7  

           
210,0

0  

           
217,6

0  

           
239,7

3  

           
100,0

0  

           

249,70  

Persentase 
Konsumsi energi 

(%) 

             

86,14  

             

81,54  

             

82,66  

             

96,09  

           
100,0

0  

             

92,28  

Persentase 
Konsumsi protein 
(%) 

             
95,09  

           
119,4
7  

           
103,8
6  

           
128,0
7  

           
100,0
0  

           
114,21  

Rata-rata 185,6 

Sumber : Bidang Ketahanan Pangan, Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Tanaman  
               Pangan, Hortikultura dan Perkebunan  

 

Cakupan ketersediaan energi per kapita dan protein per kapita  ini 

mencerminkan jumlah ketersediaan pangan yang dapat dikonsumsi oleh 
seluruh penduduk Kabupaten Magetan dalam satu tahun.  Ketersediaan energi 
ini diperoleh dari mengkonversi seluruh bahan pangan yang ada di Kabupaten 

Magetan kedalam 3 jenis gizi dibutuhkan manusia yaitu Energi, Protein, dan 
Lemak dibandingkan dengan standar minimal yang telah ditetapkan WNPG yaitu 

energi 2.400 kkal/kap/hari, protein 63 gram/kap/hari. Dukungan kinerja 
ketersediaan energi dan protesin serta konsumsi energi dan protein ditunjukkan 

dengan nilai skor pola pangan harapan. 

Tabel 3.2. menunjukkan Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 
Terpenuhinya Ketersediaan dan Konsumsi Pangan tercapai sebesar lebih dari  

185,6% atau Kategori Sangat Berhasil dengan jumlah indikator sebanyak 4 
buah yaitu persentase ketersediaan dan konsumsi energi dan protein per kapita. 

Leading sector kegiatan ini adalah Bidang Ketahanan Pangan, Pengolahan dan 
Pemasaran Hasil Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan.  

Ketersediaan energi ini diperoleh sebagai hasil atas analisa Neraca Bahan 
Makanan (NBM), yang merupakan jumlah seluruh bahan pangan sumber kalori, 
hasil produksi domestik, dikurangi jumlah yang dikeluarkan dari Magetan, 

ditambah jumlah pasokan dari luar Wilayah Kabupaten Magetan. Dukungan 
kinerja ketersediaan energi dan protesin serta konsumsi energi dan protein 

ditunjukkan dengan nilai skor pola pangan harapan. Angka Skor Pola Pangan 
Harapan (PPH) cenderung terus mengalami kenaikan antara 0,8-3,9 poin. 

Penurunan skor PPH hanya terjadi pada tahun 2020, dikarenakan adanya 
Pandemi covid yang berdampak pada perekonomian Masyarakat. 

 

Tabel 3. 3. Skor Pola Pangan Harapan selama 2019-2023 

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 

Skor Pola Pangan 

Harapan 

90,1 84,9 88,8 92,6 93,4 

Sumber : Bidang Ketahanan Pangan, Pengolahan dan Pemasaran Hasil  

              Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan 

Standar nasional tentang ketersediaan energi dan protein adalah sebesar 

2.400 kkal/kap/hr dan 63 gram/kap/hr. Dengan capaian ini, maka target 
kinerja untuk persentasse ketersediaan energi dan protein per kapita sebesar 

100% telah tercapai bahkan tingkat capaiannya mencapai 286,15% (sangat 
berhasil) untuk energi dan 249,70% untuk protein (sangat berhasil). Tingkat 

keberhasilan Capaian ketersediaan energi dan protein pada tahun 2023 
didukung adanya peningkatan produksi beberapa komoditas pangan 
terutama beras. Kondisi tersebut di atas menunjukkan bahwa ketersediaan 
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energi secara umum sudah cukup baik. Kelebihan ketersediaan pangan 
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai stok atau cadangan maupun untuk 

diekspor (ke luar wilayah Magetan). Cadangan pangan merupakan salah 
satu sumber pasokan untuk mengisi kesenjangan antara produksi dan 

kebutuhan dalam negeri atau daerah. Stabilitas pasokan pangan dapat 
dijaga dengan pengelolaan cadangan yang tepat. Cadangan pangan terdiri 

atas cadangan pangan pemerintah dan cadangan pangan masyarakat. 
Penganekaragaman konsumsi pangan akan memberi dorongan dan insentif 
pada penyediaan produk pangan yang lebih beragam dan aman untuk 

dikonsumsi, termasuk produk pangan yang berbasis sumber daya lokal. 
Upaya pengembangan konsumsi pangan dapat dijadikan salah satu 

momentum bagi pemerintah untuk menstimulasi pusat-pusat pertumbuhan 
ekonomi baru di pedesaan. Disamping itu jika dilihat dari kepentingan 

kemandirian pangan maka penganekaragaman konsumsi pangan dapat 
mengurangi ketergantungan konsumen pada satu jenis pangan. Dengan 
demikian penganekaragaman konsumsi pangan merupakan fondasi dari 

keberlanjutan ketahanan pangan dan memiliki dimensi pembangunan yang 
sangat luas, baik dari aspek sosial, ekonomi, politik maupun kelestarian 

lingkungan.  

Indikator yang dapat digunakan untuk menilai Peningkatan 

penganekargaman konsumsi pangan diantaranya, adalah Tingkat Konsumsi 
Energi dan Tingkat Konsumsi Protein. Tingkat konsumsi pangan tercermin 
dalam pola konsumsi masyarakat di tingkat rumah tangga yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor antara lain kondisi ekonomi, sosial, pengetahuan dan 
budaya setempat. Untuk itu, penanaman kesadaran pola konsumsi yang sehat 

perlu dilakukan sejak dini melalui pendidikan formal dan non-formal. Dengan 
kesadaran gizi yang baik, masyarakat dapat menentukan pilihan pangan sesuai 

kemampuannya dengan tetap memperhatikan kuantitas, kualitas, keragaman 
dan keseimbangan gizi, serta dapat meninggalkan kebiasaan serta budaya 
konsumsi yang kurang sesuai dengan kaidah gizi dan kesehatan. Kesadaran 

yang baik ini lebih menjamin terpenuhinya kebutuhan gizi masing-masing 
anggota keluarga sesuai dengan tingkatan usia dan aktivitasnya. Target 

persentase tingkat konsumsi energi untuk masyarakat di Kabupaten Magetan 
sebesar 100% (standar nasional: 2150 gr/kap/hr) sedangkan realisasi 

capaiannya sebesar 92,28% (1.984,1 kkal/kap/hr). Target persentase tingkat 
konsumsi protein untuk masyarakat di Kabupaten Magetan sebesar 100% 
(standar nasional: 57 gr/kap/hr) sedangkan realisasi capaiannya sebesar 

114,21% (65,1 kkal/kap/hr). Realisasi pencapaian ini belum mencapai target 
yang telah ditetapkan, namun berdasarkan kategori keberhasil, kinerja tingkat 

konsumsi energi termasuk kategori sangat berhasil. Realisasi tingkat konsumsi 
protein melebih target dibandingkan tingkat konsumsi energi yang tidak 

melebihi target. Masyarakat Magetan telah mengonsumsi berbagai sumber 
karbohidrat, protein dan lemak. Namun jumlahnya masih di bawah target, 
kecuali untuk konsumsi protein. Tingkat ketersediaan energi telah melebihi 

target, menunjukkan bahwa di Magetan telah mengalami surplus energi, namun 
tingkat yang dikonsumsi masih rendah. Hal ini bisa disebabkan karena akses 

maupun kesadaran masyarakat yang belum memadai untuk mengonsumsi 
pangan yang bergizi dan beragam. Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Ketahanan Pangan terus berupaya melakukan edukasi dan sosialisasi agar 
tingkat konsumsi energi mencapai target khususnya untuk konsumsi 
karbohidrat. 

Nilai ketersediaan dan konsumsi energi dan protein secara umum 
mengalami kenaikan selama periode renstra (2018-2023). Secara umum 

kebijakan pangan di Kabupaten Magetan tidak secara khusus dikerjakan hanya 
oleh Dinas Tanaman pangan Hortikultura Perkebunan dan Ketahanan Pangan 
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namun juga turut melibatkan banyak pihak. Karena itu Kabupaten Magetan 
membentuk Dewan ketahanan Pangan yang secara langsung membuat 

kebijakan yang berkenaan dengan ketahanan pangan di Kabupaten Magetan. 
Dewan Ketahanan Pangan ini melibatkan banyak pihak seperti di bawah ini: 

 Bupati Magetan 

 Wakil Bupati Magetan 

 Sekda Kab. Magetan 

 Asisten Perekonomian dan Pembangunan Setdakab. Magetan 

 Kepala Dinas Tanaman Pangan Hortikultura Perkebunan dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Magetan 

 Kepala Bidang Ketahanan Pangan pada Dinas Tanaman Pangan 

Hortikultura Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Magetan 

 Kepala Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Magetan 

 Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Magetan 

 Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Magetan 

 Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan 

 Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Magetan 

 Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Magetan 

 Kepala Bolog Sub Divre Ponorogo 

 Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan 
Daerah Kabupaten Magetan 

 Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Magetan 

 Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Magetan 

 Kepala Dinas Sosial Kabupaten Magetan 

 Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Magetan 

 Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Magetan 

 Kepala Bank Jatim Cabang Magetan 

 Kepala Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokol Setdakab. Magetan 

 Kepala Bagian Administrasi Perekonomian Setda Kabupaten Magetan. 
Keberhasilan pencapaian kinerja ini didukung oleh beberapa program yaitu: 
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Tabel 3. 4. Persentase Serapan anggaran program yang mendukung sasaran 
strategis ketersediaan dan konsumsi pangan 

No Program 

Pendukung 
Anggaran Realisasi Serapan 

1. 
Program Pengelolaan 

Sumber Daya Ekonomi 
44.489.000 44.231.900 99,4% 

2. 
Program peningkatan 
diversifikasi dan 

ketahanan pangan 
masyarakat 

463.157.300 448.122.395 96,8% 

3. 
Program penanganan 
kerawanan pangan 

1.543.130.550 1.307.479.419 84,7% 

4. 
Program pengawasan 
keamanan pangan 

119.805.500 115.476.272 96,4% 

Rata-rata Serapan 
Anggaran 

2.170.582.350 1.915.309.986 88,2% 

Sumber : Bendahara Dinas TPHPKP  

 
Beberapa kendala yang masih terjadi atas pencapaian kinerja sasaran strategis 

ini antara lain: 
1. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk mengonsumsi pangan beragam 

2. Sulitnya mencari data yang valid dan terkini 
Strategi/solusi yang diambil dalam mencapai sasaran strategis: 

1. Tertib data untuk mendukung data yang valid dan terkini 
2. Peningkatan kapasitas SDM dan membangun sinergi jejaring atar OPD 

khususnya dan  Masyarakat. 

3. Pembinaan melalui demplot berbasis minat, komunitas, dan dunia 
Pendidikan 

4. Sosialisasi, branding  secara masif dengan berbagai media dan metode yang 
kekinian dengan memanfatkan teknologi IT dan melibatkan masyarkat, 

dunia Pendidikan dan komunitas 
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Sasaran strategis 2 :  Meningkatnya Produksi komoditas tanaman pangan, 
hortikultura dan perkebunan 

 

Tabel 3. 5. Persentase Serapan anggaran program yang mendukung sasaran 

strategis meningkatnya Produksi komoditas tanaman pangan, hortikultura dan 
perkebunan 

Indikator 

Kinerja 
Utama 
(IKU) 

Perangkat 
Daerah 

Realisasi (kw) Capaian 2023 (kw) 

2019 2020 2021 2022 Target Realisasi 
persentase 

Produksi 

Padi 
3.935.899 3.944.686 3.969.456 3.972.781 3.976.534 4.035.718 

101,49% 

Produksi 
Jagung 

1.023.232 1.221.973 1.193.032 1.623.133 1.142.180 1.397.950 
122,39% 

Produksi 
Jeruk 

Pamelo 

262.050 149.380 244.395 511.517 263.098 237.047 

90,10% 

Produksi 
Tebu 

3.639.430 4.128.807 4.022.560 3.896.900 5.612.250 4.644.687 
82,76% 

Capaian Kinerja Sasaran Strategis 99,18% 

Sumber : Petugas statistik kabupaten 
 

Tabel 3.4. menunjukkan capaian kinerja sasaran strategis produksi padi, 

jagung, jeruk pamelo dan tebu tercapai sebesar 99,18% atau Kategori Sangat 
Berhasil dengan jumlah indikator sebanyak 4 buah yaitu Produksi Padi, 

Produksi Jagung, Produksi Jeruk Pamelo dan Produksi Tebu. Leading sector  
kegiatan  ini  adalah  Bidang Tanaman Pangan dan Bidang Hortikultura dan 

Perkebunan, serta Bidang  Sarana  dan Prasarana. Produksi tanaman pangan 
padi menunjukkan peningkatan yang terus menerus dari tahun ke tahun. 
Rata-rata perumbuhan produksi padi sebesar 24.954,8 kw.  

Indikator pengukuran keberhasilan program di sektor hortikultura dan 
perkebunan diwakili oleh komoditas jeruk pamelo dan tebu. Pada tanaman 

hortikultura unggulan daerah, yaitu Jeruk Pamelo diperoleh angka yang 
fluktuatif. Tahun 2019 sebesar 262.5050 kw dan angka ini terus fluktuatif, 

sehingga tahun 2023 menurun menjadi  237.047 kw. Rata-rata produksi 
pertahun sebesar 280.877,8 kw.  

Produksi jeruk pamelo dalam 5 tahun terakhir ini sangat fluktuatif. 

Berbagai faktor baik internal maupun eksternal mempengaruhi terjadinya 
peristiwa tersebut. Di tahun 2020 terjadi penurunan produksi karena di tahun 

2019 terjadi kekeringan Panjang sehingga menyebabkan petani sangat terbatas 
dalam pemeliharaan tanaman jeruk pamelonya. Selain itu tanaman baru juga 

belum berproduksi. Selain karena kondisi tanaman,  pada tahun 2019, harga 
jeruk pamelo menurun, karena kondisi pasar secara nasional memang tidak 
banyak perkembangan yang baik. Pedagang tidak berani berspekulasi membeli 

dagangan ke petani, hal ini menyebabkan harga di tingkat petani menurun. 
Turunnya harga jeruk pamelo menyebabkan petani kurang memperhatikan 

pemeliharaan tanamannya. Selanjutnya di tahun 2021 terjadi peningkatan 
produksi dimana tanaman yang baru sebagian sudah ada yang menghasilkan, 

begitu juga untuk tahun 2022. Namun di 2023 terjadi penurunan produksi 
walaupun tanaman yang menghasilkan meningkat namun produksi tiap pohon 
ditahun 2023 menurun. Hal ini disebabkan oleh curah hujan yang terlalu tinggi 
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di tahun 2022, sehingga banyak bunga yang rontok dan serangan lalat buah 
yang mengurangi jumlah buah yang bisa dipanen. Selain itu juga adanya 

serangan kutu wijen yang menyebabkan banyak tanaman mati.  
Produksi tahun 2023 sangat dipengaruhi oleh kondisi agroklimat di tahun 

2022. Jumlah tanaman yang menghasilkan di tahun 2023 memang mengalami 
peningkatan dibanding tahun 2022. Hal ini karena tanaman baru ditahun 2019 

sudah mulai berbuah, namun ada penurunan jumlah tanaman secara 
keseruhan. Selain itu iklim yang basah secara terus menerus ditahun 2022 
menyebabkan bunga yang tidak bisa menjadi buah (rontok). Kelembaban yang 

tinggi juga menyebabkan adanya serangan lalat buah dan jamur. Hal ini 
menyebabkan provitas dan produksi di tahun 2023 menurun. 

Petani jeruk pamelo masih terlalu  tergantung pada pupuk kimia untuk 
meningkatkan produksi tanamannya. Padahal tanaman jeruk pamelo bukan 

termasuk komoditas yang mendapatkan alokasi pupuk subsidi. Sehingga petani 
enggan memupuk tanamannya karena pupuk non  subsidi dinilai terlalu mahal. 
Begitu juga untuk pengendalian OPT tanaman jeruk pamelo, petani masih 

sangat tergantung pada racun- racun kimia. Sehingga apabila hal ini dilakukan, 
maka ongkos produki tanaman pamelo sangat tinggi. Dan petani memilih untuk 

meminimalisir pengeluaran dalam usaha tani jeruk pamelo. Sehingga 
kebutuhan hara tanaman tidak bisa terpenuhi 

Kurang berhasilnya pencapaian produksi tebu disebabkan oleh luas 
tanam tebu menurun pada tahun 2020. Animo petani untuk menanam 
tebu menurun disebabkan : 

1. Harga tebu tidak sesuai harapan petani, menyebabkan petani enggan 
menanam tebu dan beralih ke komoditas lain yang lebih menjanjikan 

seperti jagung maupun padi 
2. Panjangnya rantai perdagangan tebu sebelum masuk ke pabrik gula 

3. Kurang tepatnya budidaya yang baik meliputi terlambatnya bongkar 
ratoon, penggunaan varietas yang telah berumur lebih dari 15 tahun, dan 
ketergantungan pupuk subsidi. 

4. Disamping hal tersebut dapat dijelaskan bahwa pada saat penetapan 
target kinerja angka yang digunakan adalah angka produktivitas tebu 

yang diperoleh dari laporan pabrik gula setiap musim giling. 
5. Semakin terbatasnya tenaga kerja yang bekerja pada komoditas tebu 

Meningkatnya Produksi komoditas tanaman pangan, hortikultura dan 
perkebunan Indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur tercapainya 
produksi komoditas tanaman pangan adalah produksi padi dan jagung. 

Untuk mengetahui capaian produksi padi dan jagung diperoleh melalui hasil 
pengukuran/survey ubinan di lapangan oleh Petugas Mantri Tani di wilayah 

kerja kecamatan masing- masing  dan  petugas  BPS  (Koordinator  Statistik 
Kecamatan). Hasil pengukuran produktivitas dari lapangan selanjutnya 

dikumpulkan dan dilaporkan secara berjenjang dari tingkat kecamatan 
kekabupaten/kota, dari kabupaten/kota ke provinsi. Keberhasilan 
pencapaian kinerja ini didukung oleh beberapa program yaitu: 
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Tabel 3. 6. Persentase Serapan anggaran program yang mendukung sasaran 

strategis meningkatnya Produksi komoditas tanaman pangan, hortikultura dan 
perkebunan 

No Program Pendukung Anggaran Realisasi Serapan 

1. 
Program penyediaan dan 

pengembangan sarana 

pertanian 7.033.162.110 6.501.329.476 92,44% 

2. 
Program penyediaan dan 

pengembangan prasarana 
pertanian 33.111.261.260 31.788.969.647 96,01% 

3. 
Program pengendalian dan 

penanggulangan bencana 
pertanian 198.434.500 195.044.900 98,29% 

4. Program penyuluhan 
pertanian 538.905.850 493.337.358 91,54% 

Rata-rata Serapan 

Anggaran 

47.288.369.550 45.763.780.615 94,57% 

Sumber : Bendahara Dinas TPHPKP Kab. Magetan  
 

Kendala/Hambatan yang terjadi dalam mencapai Sasaran Strategis: 
1. Kondisi alam yang tidak menentu (cuaca) 

2. Serangan organisme pengganggu tanaman 
3. Tidak semua petani mau menerapkan teknologi budidaya yang dianjurkan 

oleh pemerintah  
4. Menurunnya subsidi pupuk yakni dari 47.879.000 ton (2021) menjadi 

18.243.000 (2023) 

Strategi/solusi yang diambil dalam mencapai sasaran strategis: 
1. Pengadaan demplot tanaman 

 Demplot keragaan tebu selain varietas Bululawang. Kesesuaian agroklimat, 

daya tahan kepras, daya tahan terhadap hama penyakit dan produktivitas 

2. Sekolah lapang Pengendalian Hama Terpadu 

3. Mengupayakan anggaran dari APBN untuk bongkar ratoon dan rawat ratoon 

4. Adanya sekolah Lapang (Good Agriculture Practices), dimana petani diberi 

pelatihan untuk bisa secara mandiri mengamati tanamannya dan 
memutuskan secara cepat dan tepat dalam menangani permasalahan 

dikebun masing-masing. Disamping itu petani diberi pengetahuan untuk 
memanfaatkan sumberdaya alam dilingkungannya untuk pengendalian 

OPT ramah lingkungan dan mencarikan solusi untuk memenuhi unsur 
hara tanaman secara murah dan memperhatikan lingkungan. Sehingga 
petani akan bisa meminimalisir ongkos produksi dalam berusaha tani dan 

menghasilkan produk yang aman dikonsumsi 

5. Memberikan bantuan pengairan pipanisasi untuk memenuhi kebutuhan 

air, serta meningkatkan potensi adanya panen diluar musim/off season. 

Diharapkan dengan adanya hal tersebut petani akan diuntungkan dengan 
harga jeruk Pamelo yang lebih tinggi dibandingkan pada saat musim panen 

raya. 

6. Memberikan bantuan benih bersertifikat  yang bebas OPT untuk mencegah 

adanya tular penyakit melalui benih. 

7. Memberikan bantuan sarana budidaya tanaman jeruk pamelo untuk 

mempermudah pemeliharaan tanaman, sehingga akan meningkatkan 

produksi tanaman. 
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8. Mengirim perwakilan petani untuk ikut dalam forum bisnis ditingkat 

provinsi sebagai awal untuk memutus rantai pasok, sehingga petani akan 

diuntungkan dengan adanya perdagangan yang langsung kepada buyer 
besar. 

Secara umum urusan pangan adalah kegiatan yang berhubungan 
dengan budaya serta kesadaran masyarakat. Alam telah menyediakan 

sumber daya pangan yang sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. 
Gaya hidup, tingkat ekonomi maupun tingkat pengetahuan yang beragam 
dapat menyebabkan pola konsumsi masyarakat yang belum memenuhi 

standar. Edukasi dan sosialisasi memegang peranan penting agar 
masyarakat mau dan mampu mengonsumsi pangan lokal yakni pangan 

yang telah tersedia di lingkungan mereka sendiri.  
Secara umum urusan pertanian sangat dipengaruhi  

oleh alam karenanya keberhasilan dan kegagalan capaian program juga 
dipengaruhi oleh alam. Petani merupakan pihak yang paling berkepentingan 
dalam bidang pertanian. Keberhasilan program kegiatan di bidang juga 

tidak lepas dari partisipasi aktif petani dalam menyukseskan program 
pemerintah.  

Petani yang aktif merupakan salah satu hasil dari pendampingan dan 
penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas melalui petugas lapang. Peran serta 

bidang penyuluhan dalam mendukung keberhasilan kinerja dalam hal SDM 
penyuluh yang ada di kab. Magetan. Penyuluh yang ada saat ini di tantang 
dengan kinerja yang lebih inovatif dan bekerja dalam penyebaran informasi. 

Dinas  dalam hal ini terus mendorong para penyuluh pertanian untuk inovatif 
dan selalu mendampingi para petani untuk sukses dalam bertani. Disini petani 

juga dituntut untuk inovasi dalam pengolahan lahan dan selalu mendapatkan 
penyuluhan dari para penyuluh yang ada. Dalam penyebar luasan informasi 

teknologi pertanian melalui pertemuan kelompok, tatap muka perorangan, 
sekolah lapang, percontohan (DEM). 

Dukungan pemerintah terhadap kemajuan bidang pertanian di Kabupaten 

Magetan juga diwujudkan melalui bantuan Prasarana dan Sarana pertanian. 
Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian difokuskan untuk 

mendukung Pembangunan sub sektor tanaman pangan, hortikultura dan 
perkebunan. Tantangan Pembangunan pertanian saat ini dari aspek prasarana 

antara lain bagaimana memperbaiki dan membangun infrastruktur lahan dan 
air; bagaimana membudayakan petani menggunakan pupuk kimiawi dan 
organik secara seimbang untuk memperbaiki dan meningkatkan kesuburan 

tanah; mengupayakan dukungan alat dan mesin pertanian untuk meningkatkan 
produksi, nilai tambah serta menekan susut hasil pertanian yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan petani.  
 Rehabilitasi Jaringan irigasi tersier merupakan  kegiatan 

perbaikan/penyempurnaan jaringan irigasi guna 
mengembalikan/meningkatkan fungsi dan pelayanan irigasi seperti semula 
sehingga menambah luas areal tanam dan/atau meningkatkan Indeks 

Pertanaman (IP). Dengan direhabilitasinya Jaringan irigasi tersier, diharapkan 
manfaatnya/dampaknya dapat meningkatkan indeks pertanaman (IP).  

 Seiring bertambahnya jumlah penduduk khususnya di Kabupaten 
Magetan, bertambah pula kebutuhan pangan yang harus disediakan. Oleh 

karena itu, pencapaian produksi pertanian yang terus dibarengi dengan alih 
fungsi lahan pertanian menjadi tantangan bagi Pemerintah Kabupaten Magetan 
dalam peningkatan produksi pertanian. Di samping lahan, infrastruktur 

termasuk irigasi, lingkungan (iklim) dan permodalan petani, ketersediaan serta 
keterjangkauan sarana produksi khususnya pupuk merupakan salah satu 

faktor utama yang berpengaruh dalam peningkatan produksi pertanian. Dalam 
upaya intensifikasi, pupuk berperan berkenaan dengan penggunaan bibit 
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unggul yang perlu diimbangi dengan asupan hara yang cukup. Dalam upaya 
ekstensifikasi, pupuk diperlukan untuk peningkatan produktivitas lahan dan 

untuk mengembalikan produktivitas tanah lahan konversi.  
 Alat dan mesin pertanian merupakan sarana yang penting untuk 

mendukung peningkatan produksi. mutu hasil dan pendapatan petani. Peran 
alat dan mesin pertanian menjadi sangat penting dengan meningkatnya luas 

areal tanam, areal panen dan produksi pertanian serta tuntutan pemanfaatan 
teknologi mekanisasi pertanian maka kebutuhan alat dan mesin pertanian terus 
meningkat. Untuk mendukung pengembangan mekanisasi pertanian, Dinas 

TPHPKP mengalokasikan bantuan alat dan mesin pertanian prapanen dalam 
upaya mempercepat pengolahan tanah berupa traktor kepada kelompok 

tani/gapoktan. 
Sasaran strategis 3 : Meningkatnya kualitas pelayanan publik perangkat 

daerah 
Tabel 3. 7. Persentase Serapan anggaran program yang mendukung sasaran 

strategis meningkatnya kualitas pelayanan publik perangkat daerah 

Indikator 

Kinerja 
Utama 

(IKU) 
Perangkat 

Daerah 

Realisasi Capaian 2023 

2019 2020 2021 2022 Target Realisasi persentase 

Indeks 

kepuasan 
masyarakat 

76,51 78,42 78,45 80,15 78,45 80,74 102,9 % 

Capaian Kinerja Sasaran Strategis 102,9% 

Sumber : Petugas statistik kabupaten 

 

Tabel 3.6. menunjukkan capaian kinerja sasaran strategis meningkatnya 

kualitas pelayanan publik perangkat daerah tercapai sebesar 102,9% atau 
kategori Sangat Berhasil dengan jumlah indikator sebanyak 1 buah yaitu Indeks 
Kepuasan Masyarakat (IKM). Leading sector kegiatan ini adalah Sekretariat 

Daerah. Keberhasilan pencapaian kinerja ini didukung oleh beberapa program 
yaitu: 

 
Tabel 3. 8. Persentase Serapan anggaran program yang mendukung sasaran 

strategis meningkatnya kualitas pelayanan publik perangkat daerah 

No Program 
Pendukung 

Anggaran Realisasi Serapan 

 

1. 

Program penunjang 
urusan 

pemerintahan daerah 

kabupaten/ kota 

 

15.657.480.759 

 

14.992.880.879 

 

95,8% 

Rata-rata Serapan 

Anggaran 
15.657.480.759 14.992.880.879 95,8% 

Sumber : Bendahara Dinas TPHPKP Kab. Magetan 
 

2.3. Isu-isu Pentingnya Penyelenggaraan tugas dan Fungsi Perangkat 
Daerah 

        Perwujudan swasembada pangan hanya dapat tercapai dengan cara 
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peningkatan produksi tanaman pangan. Dalam kondisi wilayah yang tidak 
memungkinkan adanya perluasan lahan sawah baru, maka peningkatan 

produksi tanaman pangan hanya dapat dilakukan dengan peningkatan indeks 
pertanaman (IP), yaitu pertanaman dengan pola padi-padi-padi. Peningkatan 

IP harus didukung dengan penyediaan infrastruktur jaringan irigasi, 
penyediaan sumur bor dan pompa air sertaalat dan mesin pertanian yang 

memadai. Hal inilah yang menjadi tantangan besar dan sasaran prioritas 
dalam pelaksanaan pembangunan pertanian di Kabupaten Magetan. 
 Berdasarkan hal diatas, maka isu strategis di Dinas Tanaman Pangan, 

Hortikultura, Dan Perkebunan Kabupaten Magetan adalah sebagai berikut: 
1. Pencegahan terjadinya alih fungsi lahan pertanian akibat pembangunan 

sektor non pertanian 
2. Pemantapan produksi terutama pada komoditas tanaman pangan utama 

padi melalui penerapan teknologi pertanian sebagai wujud kontribusi 
kedaulatan pangan. 

3. Pengurangan dampak adanya gejala perubahan iklim akibat pemanasan 

global. 
4. Peningkatan kemampuan sumber daya pertanian baik SDM petugas 

maupun SDM Petani. 
5. Pencegahan dan penanggulangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

serta Bencana Pertanian. 
6. Peningkatan kesejahteraan Petani melalui korporasi petani. 
7. Peningkatan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian. 

8. Peningkatan daya saing dan nilai tambah produk pertanian. 
 

Isu strategis tersebut di atas telah ditindaklanjuti dengan kegiatan yang 
dituangkan dalam program/kegiatan/sub kegiatan 

 
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2025 

Review terhadap rancangan awal RKPD ini dilakukan untuk membandingkan 

antara rancangan awal RKPD dengan kebutuhan anggaran, terutama terkait dengan 
hasil analisis kinerja pelayanan yang tidak berhasil atau kurang maksimal, sehingga 

perlu mendapatkan pendanaan yang lebih besar atau merubah jenis kegiatan agar 
dicapai hasil yang optimal. Review juga dilakukan terhadap program/kegiatan yang 

tidak terdapat dalam rancangan awal RKPD atau ketidaksesuaian program/kegiatan 
maupun besarannya. Besaran pagu anggaran per sub kegiatan disesuaikan dengan 
kemampuan anggaran kabupaten 

Hasil review terhadap rancangan awal RKPD tahun 2025 adalah sebagai 
berikut :  

 
 

 
 
 



  

 

Tabel 2.3 (T.C. 31) 

Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2025 
Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Magetan 

 
Rancangan Awal RKPD Hasil analisis kebutuhan 

PROGRAM/KEG
IATAN/SUB 

KEGIATAN 

INDIKATOR LOKASI TARGET 
CAPAIA

N 
KINERJ

A 

KEBUTUHA
N 

DANA/PAG
U 

INDIKATIF 

PROGRAM/K
EGIATAN/SU

B KEGIATAN 

INDIKATOR LOK
ASI 

TARGE
T 

CAPAIA
N 

KINERJ
A 

KEBUTUHAN 
DANA/PAGU 

INDIKATIF 

PROGRAM 

PENUNJANG 

URUSAN 
PEMERINTAHAN 

DAERAH 
KABUPATEN/KO

TA 

Indeks 

kepuasan 

Masyarak
at 

Kabupat

en 

Magetan 

80,75 

skor 

1654161275

9 

PROGRAM 

PENUNJANG 

URUSAN 
PEMERINTAHAN 

DAERAH 
KABUPATEN/KO

TA 

Kepuasan 

ASN TPHP 

terhadap 
Layanan 

Kesekretar
iatan 

Kabup

aten 

Mageta
n 

80,50 

skor 

15.924.494.

528 

Perencanaan, 
Penganggaran, 

dan Evaluasi 
Kinerja 

Perangkat 

Daerah 

Jumlah 
dokumen 

perencanaan 
dan pelaporan 

Kabupat
en 

Magetan 

8 
lapora

n 

70.000.000 Perencanaan, 
Penganggaran, 

dan Evaluasi 
Kinerja 

Perangkat 

Daerah 

Jumlah 
Dokumen 

Perencanaan, 
Penganggaran 

dan Evaluasi 

Kinerja 
Perangkat 

Daerah yang 
Disusun Tepat 

Waktu 

Kabup
aten 

Mageta
n 

9 
laporan 

210.500.000 

 Evaluasi 
Kinerja 

Perangkat 
Daerah 

Jumlah 
Laporan 

Evaluasi 

Kinerja 
Perangkat 

Daerah 

Kabupat
en 

Magetan 

8 laporan 70.000.000  Evaluasi 
Kinerja 

Perangkat 
Daerah 

Jumlah 
Laporan 

Evaluasi 

Kinerja 
Perangkat 

Daerah 

Kabup
aten 

Mageta

n 

9 
laporan 

210.500.000 



  

 

Administrasi 
Keuangan 

Perangkat 
Daerah 

Jumlah 
penyediaa

n gaji dan 
tunjangan 

ASN 

Kabupat
en 

Magetan 

12 
bulan 

13.901.612.
759 

Administrasi 
Keuangan 

Perangkat 
Daerah 

Persentase 
serapan 

anggaran 
perangkat 

daerah 

Kabup
aten 

Mageta
n 

80 % 12.737.546.6
78 

 Penyediaan 
Gaji dan 

Tunjangan 
ASN 

Jumlah 

orang 
yang 

menerima 
gaji dan 

tunjangan 
ASN 

Kabupat

en 
Magetan 

131 

bulan 

13.901.612.

759 
 Penyediaan 

Gaji dan 

Tunjangan ASN 

Jumlah 

Orang 
yang 

Menerima 
Gaji dan 

Tunjangan 
ASN 

Kabup

aten 
Mageta

n 

139 

Orang
/bula

n 

12.737.546.6

78 

Administrasi 

Kepegawaian 

Perangkat 
Daerah 

Jumlah 

Pendidika

n dan 
Pelatihan 

Pegawai 
Berdasark

an Tugas 
dan 

Fungsi 

yang 
diikuti 

Kabupat

en 

Magetan 

1 

Kegiat

an 

140.000.000 Administrasi 

Kepegawaian 

Perangkat 
Daerah 

Jumlah 

Pendidikan 

dan 
Pelatihan 

Pegawai 
Berdasark

an Tugas 
dan Fungsi 

yang 

diikuti 

Kabup

aten 

Mageta
n 

1 

Kegiat

an 

140.000.

000 

 Pendidikan 
dan pelatihan 

pegawai 
berdasarkan 

tugas dan 
fungi 

Jumlah 

Pegawai 
Berdasarkan 

Tugas dan 
Fungsi yang 

Mengikuti 

Pendidikan dan 
Pelatihan 

Kabupat

en 
Magetan 

35 

Orang 

140.000.000  Pendidikan dan 
pelatihan 

pegawai 
berdasarkan 

tugas dan fungi 

Jumlah 

Pegawai 
Berdasarkan 

Tugas dan 
Fungsi yang 

Mengikuti 

Pendidikan dan 
Pelatihan 

Kabup

aten 
Mageta

n 

35 

Orang 

140.000.000 

Administrasi 

Umum 
Perangkat 

Tercukupi

nya 
kegiatan 

Kabupat

en 
Magetan 

100 % 475.000.000 Administrasi 

Umum 
Perangkat 

Jumlah 

penyediaa
n 

Kabup

aten 
Mageta

4 

Paket 

472.400.000 



  

 

Daerah operasion
al kantor 

(%) 

Daerah administra
si umum 

perangkat 
daerah 

n 

 Penyediaan 

Komponen 
Instalasi 

Listrik/Penera
ngan 

Bangunan 
Kantor 

Jumlah Paket 

Komponen 

Instalasi 
Listrik/Penera

ngan 
Bangunan 

Kantor yang 
Disediakan 

Kabupat

en 

Magetan 

1 paket 50.000.000  Penyediaan 

Komponen 
Instalasi 

Listrik/Penera
ngan 

Bangunan 
Kantor 

Jumlah Paket 

Komponen 

Instalasi 
Listrik/Peneran

gan Bangunan 
Kantor yang 

Disediakan 

Kabup

aten 

Mageta
n 

1 

Paket 

50.000.000 

 Penyediaan 

Peralatan dan 
Perlengkapan 

Kantor 

Jumlah Paket 

Peralatan dan 

Perlengkapan 
Kantor yang 

Disediakan 

Kabupat

en 

Magetan 

1 paket 150.000.000  Penyediaan 

Peralatan dan 
Perlengkapan 

Kantor 

Jumlah Paket 

Peralatan dan 

Perlengkapan 
Kantor yang 

Disediakan 

Kabup

aten 

Mageta
n 

1 paket 147.400.000 

 Penyediaan 
Bahan Logistik 
Kantor 

Jumlah Paket 
Bahan Logistik 

Kantor yang 
Disediakan 

Kabupat
en 

Magetan 

1 paket 85.000.000  Penyediaan 
Bahan Logistik 
Kantor 

Jumlah Paket 
Bahan Logistik 

Kantor yang 
Disediakan 

Kabup
aten 

Mageta
n 

1 paket 85.000.000 

 Penyediaan 
Barang 
Cetakan dan 

Penggandaan 

Jumlah Paket 
Barang 

Cetakan dan 
Penggandaan 

yang 
Disediakan 

Kabupat
en 

Magetan 

1 paket 30.000.000  Penyediaan 
Barang 
Cetakan dan 

Penggandaan 

Jumlah Paket 
Barang 

cetakan dan 
Penggandaan 

yang 
Disediakan 

Kabup
aten 

Mageta
n 

1 paket 30.000.000 

 Penyediaan 
Bahan Bacaan 

dan Peraturan 

Perundangund
angan 

Jumlah 

Dokumen 

Bahan Bacaan 
dan Peraturan 

Perundang-
Undangan 

yangDisediaka

Kabupat

en 

Magetan 

1 

dokume

n 

10.000.000  Penyediaan 
Bahan Bacaan 

dan Peraturan 

Perundangund
angan 

Jumlah 

Dokumen 

Bahan Bacaan 
dan Peraturan 

Perundang-
Undangan yang 

Disediakan 

Kabup

aten 

Mageta
n 

3 

dokum

en 

10.000.000 



  

 

n 

 Penyelenggara
an Rapat 
Koordinasi dan 

Konsultasi 

SKPD 

Jumlah 
Laporan 

Penyelenggara
an Rapat 

Koordinasi 

dan 
Konsultasi 

SKPD 

Kabupat
en 

Magetan 

1 
laporan 

150.000.000  Penyelenggaraa
n Rapat 
Koordinasi dan 

Konsultasi 

SKPD 

Jumlah 
Laporan 

Penyelenggara
an Rapat 

Koordinasi dan 

Konsultasi 
SKPD 

Kabup
aten 

Mageta
n 

1 
laporan 

150.000.000 

Penyediaan Jasa 
Penunjang 

Urusan 
Pemerintahan 

Daerah 

Tercukupinya 
kegiatan 

operasional 
kantor (%) 

Kabupat
en 

Magetan 

100% 1.525.000.0
00 

Penyediaan Jasa 
Penunjang 

Urusan 
Pemerintahan 

Daerah 

Jumlah 
laporan 

pelaksanaan 
penyediaan 

jasa 

penunjang 
urusan 

pemerintahan 
daerah 

Kabup
aten 

Mageta
n 

3 
Lapora

n 

1.901.947.8
50 

 Penyediaan 
Jasa 

Komunikasi, 
Sumber Daya 

Air dan Listrik 

Jumlah 

Laporan 
Penyediaan 

Jasa 

Komunikasi, 
Sumber Daya 

Air dan Listrik 
yangDisediaka

n 

Kabupat

en 
Magetan 

1 

laporan 

275.000.000  Penyediaan 
Jasa 

Komunikasi, 
Sumber Daya 

Air dan Listrik 

Jumlah 

Laporan 
Penyediaan 

Jasa 

Komunikasi, 
Sumber Daya 

Air dan Listrik 
yang 

Disediakan 

Kabup

aten 
Mageta

n 

1 

laporan 

275.000.000 

 Penyediaan 
Jasa Peralatan 
dan 

Perlengkapan 

Kantor 

Jumlah 
Laporan 

Penyediaan 

Jasa Peralatan 
dan 

Perlengkapan 
Kantor 

Kabupat
en 

Magetan 

1 
laporan 

150.000.000  Penyediaan 
Jasa Peralatan 
dan 

Perlengkapan 

Kantor 

Jumlah 
Laporan 

Penyediaan 

Jasa Peralatan 
dan 

Perlengkapan 
Kantor yang 

Kabup
aten 

Mageta

n 

1 
laporan 

150.000.000 



  

 

yangDisediaka
n 

Disediakan 

 Penyediaan 
Jasa  

Pelayanan 

Umum Kantor 

Jumlah 

Laporan 
Penyediaan 

Jasa 

Pelayanan 
Umum Kantor 

yang 
Disediakan 

Kabupat

en 
Magetan 

1 

laporan 

1.100.000.0

00 
 Penyediaan 

Jasa  

Pelayanan 

Umum Kantor 

Jumlah 

Laporan 
Penyediaan 

Jasa 

Pelayanan 
Umum Kantor 

yang 
Disediakan 

Kabup

aten 
Mageta

n 

12 

Lapora
n 

1.476.947.85

0 

Pemeliharaan 

Barang Milik 
Daerah 

Penunjang 

Urusan 
Pemerintahan 

Daerah 

Tercukupi

nya 
kegiatan 

operasion

al kantor 

Kabupat

en 
Magetan 

100% 570.000.000 Pemeliharaan 

Barang Milik 
Daerah 

Penunjang 

Urusan 
Pemerintaha

n Daerah 

Jumlah 

barang 
milik 

daerah 

yang 
dipelihara 

Kabup

aten 
Mageta

n 

28 Unit 462.100.000 

 Penyediaan 
Jasa 
Pemeliharaan, 

Biaya 
Pemeliharaan, 

Pajak, dan 

Perizinan 
Kendaraan 

Dinas 
Operasional 

atau Lapangan 

Jumlah 
Kendaraa

n Dinas 
Operasion

al atau 

Lapangan 
yang 

Dipelihara 
dan 

dibayarka
nPajak 

dan 

Perizinann
ya 

Kabupat
en 

Magetan 

5 unit 130.000.000  Penyediaan 
Jasa 
Pemeliharaan, 

Biaya 
Pemeliharaan, 

Pajak, dan 

Perizinan 
Kendaraan 

Dinas 
Operasional 

atau Lapangan 

Jumlah 
Kendaraan 

Dinas 
Operasion

al atau 

Lapangan 
yang 

Dipelihara 
dan 

dibayarka
n Pajak 

dan 

Perizinann
ya 

Kabup
aten 

Mageta
n 

5 Unit 130.000.000 

 Penyediaan 
Jasa 

Pemeliharaan, 

Jumlah 

Kendaraan 
Perorangan 

Kabupat

en 
Magetan 

1 unit 70.000.000  Penyediaan 
Jasa 

Pemeliharaan, 

Jumlah 

Kendaraan 
Perorangan 

Kabup

aten 
Mageta

1 Unit 70.000.000 



  

 

Biaya 
Pemeliharaan 

dan Pajak 
Kendaraan 

Perorangan 

Dinas atau 
Kendaraan 

Dinas Jabatan 

Dinas atau 
Kendaraan 

Dinas Jabatan 
yang 

Dipeliharadan 

dibayarkan 
Pajaknya 

Biaya 
Pemeliharaan 

dan Pajak 
Kendaraan 

Perorangan 

Dinas atau 
Kendaraan 

Dinas Jabatan 

Dinas atau 
Kendaraan 

Dinas Jabatan 
yang Dipelihara 

dan dibayarkan 

Pajaknya 

n 

 Pemeliharaan/
Rehabilitasi 
Gedung Kantor 

dan Bangunan 
Lainnya 

Jumlah 
Gedung 

Kantor dan 
Bangunan 

Lainnya yang 

Dipelihara/Di
rehabilitasi 

Kabupat
en 

Magetan 

5 unit 350.000.000  Pemeliharaan/
Rehabilitasi 
Gedung Kantor 

dan Bangunan 
Lainnya 

Jumlah 
Gedung 

Kantor dan 
Bangunan 

Lainnya yang 

Dipelihara/Dir
ehabilitasi 

Kabup
aten 

Mageta
n 

21 Unit 242.100.000 

 Pemeliharaan/
Rehabilitasi 

Sarana dan 
Prasarana 

Gedung Kantor 
atau 

Bangunan 

Lainnya 

Jumlah Sarana 

dan Prasarana 
Gedung Kantor 

atau Bangunan 
Lainnya 

yangDipelihara

/Direhabilitas 

Kabupat

en 
Magetan 

1 unit 20.000.000  Pemeliharaan/
Rehabilitasi 

Sarana dan 
Prasarana 

Gedung Kantor 
atau Bangunan 

Lainnya 

Jumlah Sarana 

dan Prasarana 
Gedung Kantor 

atau Bangunan 
Lainnya yang 

Dipelihara/Dire

habilitasi 

Kabup

aten 
Mageta

n 

1 unit 20.000.000 

PROGRAM 
PENYEDIAA

N DAN 
PENGEMBA

NGAN 
SARANA 

PERTANIAN 

Provitas 
padi 

Kabupat
en 

Magetan 

64 
kw/ha 

3.925.000.0
00 

PROGRAM 
PENYEDIAAN 

DAN 
PENGEMBAN

GAN SARANA 
PERTANIAN 

Provitas 
padi 

Kabup
aten 

Mageta
n 

64.81 
Kw/ha 

3.976.65
2.242 

Pengawasan 

Penggunaan 
Sarana 

Pertanian 

Jumlah 

diversifikasi 
produk 

pertanian 

Kabupat

en 
Magetan 

2 2.200.000.0

00 

Pengawasan 

Penggunaan 
Sarana 

Pertanian 

Jumlah 

pengawasa
n 

penggunaa

Kabup

aten 
Mageta

n 

2 

Lapora
n 

2.457.957.45

0 



  

 

(kw/ha) n sarana 
pertanian 

 Pendampingan 
Penggunaan 

Sarana 

Pendukung 
Pertanian 

Jumlah 

Pendampinga
n 

Penggunaan 

Sarana 
Pendukung 

Pertanian 

Kabupat

en 
Magetan 

1 

laporan 

500.000.000  Pendampingan 
Penggunaan 

Sarana 

Pendukung 
Pertanian 

Jumlah 

Pendampinga
n Penggunaan 

Sarana 

Pendukung 
Pertanian 

Kabup

aten 
Mageta

n 

1 

Laporan 

617.843.100 

 Perbanyakan 
Benih 
Bersertifikat 

Tanaman 

Pangan 
Berbentuk 

Biji/Benih 

Jumlah benih 
bersertifikat 

tanaman 
pangan 

berbentuk 

biji/benih 
yang 

diperbanyak 

75 ton 1.700.000.0
00 

 Perbanyakan 
Benih 
Bersertifikat 

Tanaman 

Pangan 
Berbentuk 

Biji/Benih 

Jumlah benih 
bersertifikat 

tanaman 
pangan 

berbentuk 

biji/benih 
yang 

diperbanyak 

Kabup
aten 

Mageta
n 

75 Ton 1.840.114.35
0 

Pengelolaan 
Sumber Daya 

Genetik (SDG) 
Hewan, 

Tumbuhan, dan 

Mikro 
Organisme 

Kewenangan 
Kabupaten/

Kota 

Terkelolanya 
komoditas 

unggul di 
Magetan 

(komoditas) 

Kabupat
en 

Magetan 

8 
komodit

as 

1.725.000.0
00 

Pengelolaan 
Sumber Daya 

Genetik (SDG) 
Hewan, 

Tumbuhan, dan 

Mikro Organisme 
Kewenangan 

Kabupaten/K
ota 

Jumlah 
pengelolaa

n Sumber 
Daya 

Genetik 

(SDG) 
Hewan, 

Tumbuhan
, dan Mikro 

Organisme 
Kewenang

an 

Kabupaten
/Kota 

Kabup
aten 

Mageta
n 

6 
dokum

en 

1.518.694.79
2 

 Peningkatan 
Kualitas SDG 

Jumlah 

Pelaksanaan 
Peningkatan 

Kabupat

en 
Magetan 

1 

laporan 

300.000.000  Peningkatan 
Kualitas SDG 

Jumlah 

Pelaksanaan 
Peningkatan 

Kabup

aten 
Mageta

1 

dokume
n 

259.792.900 



  

 

Hewan/Tanam
an 

Kualitas SDG 
Hewan/Tana

man 

Hewan/Tanam
an 

Kualitas SDG 
Hewan/Tanam

an 

n 

 Pemanfaatan 
SDG 

Hewan/Tanam
an 

Jumlah 
Pemanfaatan 

SDG 

Hewan/Tana
man 

Kabupat
en 

Magetan 

2 
dokume

n 

1.425.000.0
00 

 Pemanfaatan 
SDG 

Hewan/Tanam
an 

Jumlah 
Pemanfaatan 

SDG 

Hewan/Tana
man 

Kabup
aten 

Mageta

n 

4 
Dokum

en 

1.258.901.89
2 

PROGRAM 

PENYEDIAA
N DAN 

PENGEMBA
NGAN 

PRASARANA 

PERTANIAN 

Indeks 

pertanaman 

Kabupat

en 
Magetan 

2,43 

skor 

19.350.000.

000 

PROGRAM 

PENYEDIAAN 
DAN 

PENGEMBAN
GAN 

PRASARANA 

PERTANIAN 

Indeks 

pertanama
n 

Kabup

aten 
Mageta

n 

2.43 

skor 

19.725.356.34

0 

Pengembang
an Prasarana 

Pertanian 

Persentase 
lahan yang 

terlayani 
pupuk 

bersubsidi (%) 

Kabupat
en 

Magetan 

90% 5.850.000.0
00 

Pengembangan 
Prasarana 

Pertanian 

Persentase 
lahan yang 

terlayani 
pupuk 

bersubsidi 

Kabup
aten 

Mageta
n 

100 % 3.486.898.79
0 

 Koordinasi dan 
Sinkronisasi 

Prasarana 
Pendukung 

Pertanian 
lainnya 

Jumlah 

koordinasi 
dan 

sinkronisasi 
prasarana 

pendukung 
pertanian 

lainnya 

Kabupat

en 
Magetan 

13 

lapora
n 

4.250.000.0

00 
 Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Prasarana 
Pendukung 

Pertanian 
lainnya 

Jumlah 

Koordinasi 
dan 

Sinkronisa
si 

Prasarana 
Pendukun

g Pertanian 
Lainnya 

Kabup

aten 
Mageta

n 

13 

Lapor
an 

2.648.032.35

0 

 Pengendalian 
dan 
Pemanfaatan 

Prasarana 

Jumlah 
prasarana 

pascapanen 
hortikultura 

yang 

1 unit 100.000.000  Pengendalian 
dan 
Pemanfaatan 

Prasarana 

Jumlah 
prasarana 

pascapane
n 

hortikultur

Kabup
aten 

Mageta
n 

1 unit 101.313.680 



  

 

Pascapanen 
Hortikultura 

dikendalikan 
dan 

dimanfaatkan 

Pascapanen 
Hortikultura 

a yang 
dikendalik

an dan 
dimanfaat

kan 

 Peningkatan 
pascapanen 

dan 
pengolahan 

hasil 
perkebunan 

Jumlah 

pascapanen 
dan 

pengolahan 
hasil 

perkebunan 

1 unit 100.000.000  Peningkatan 
pascapanen 

dan 
pengolahan 

hasil 
perkebunan 

Jumlah 

pascapane
n dan 

pengolaha
n hasil 

perkebuna
n 

Kabup

aten 
Mageta

n 

1 unit 93.950.000 

 Pengendalian 

dan 
Pemanfaatan 

Prasarana 
Pengolahan 

Hasil 
Hortikultura 

Jumlah 

prasarana 

pengolahan 
hasil 

hortikultura 
yang 

dikendalikan 
dan 

dimanfaatkan 

1 unit 350.000.000  Pengendalian 

dan 
Pemanfaatan 

Prasarana 
Pengolahan 

Hasil 
Hortikultura 

Jumlah 

prasarana 

pengolaha
n hasil 

hortikultur
a yang 

dikendalik
an dan 

dimanfaat

kan 

Kabup

aten 

Mageta
n 

 1 

unit 

383.558.660 

 Pengendalian 
dan 
Pemanfaatan 

Prasarana 
Pengolahan 

Hasil Tanaman 
Pangan 

Jumlah 
prasarana 

pengolahan 
hasil tanaman 

pangan yang 
dikendalikan 

dan 

dimanfaatkan 

1 unit 550.000.000  Pengendalian 
dan 
Pemanfaatan 

Prasarana 
Pengolahan 

Hasil Tanaman 
Pangan 

Jumlah 
prasarana 

pengolaha
n hasil 

tanaman 
pangan 

yang 

dikendalik
an dan 

dimanfaat
kan 

Kabup
aten 

Mageta
n 

1 unit 207.663.300 



  

 

 Pengelolaan 
Lahan 
Pertanian 

Pangan 
Berkelanjutan

/LP2B, 

Kawasan 
Pertanian 

Pangan 
Berkelanjutan

/KP2B dan 
Lahan 

Cadangan 

Pertanian 
Pangan 

Berkelanjutan
/LCP2B di 

Kabupaten/Ko
ta 

Lahan 
Pertanian 

Pangan 
Berkelanjutan

/LP2B, 

Kawasan 
Pertanian 

Pangan 
Berkelanjutan

/KP2B dan 
Lahan 

Cadangan 
Pertanian 

Pangan 

Berkelanjutan
/LCP2B yang 

dikelola 
 

1 dokum
en 

500.000.000  Pengelolaan 
Lahan 
Pertanian 

Pangan 
Berkelanjutan/

LP2B, Kawasan 

Pertanian 
Pangan 

Berkelanjutan/
KP2B dan 

Lahan 
Cadangan 

Pertanian 

Pangan 
Berkelanjutan/

LCP2B di 
Kabupaten/Kot

a 

Lahan 
Pertanian 

Pangan 
Berkelanju

tan/LP2B, 

Kawasan 
Pertanian 

Pangan 
Berkelanju

tan/KP2B 
dan Lahan 

Cadangan 
Pertanian 

Pangan 

Berkelanju
tan/LCP2

B yang 
dikelola  

Kabup
aten 

Mageta
n 

1 
Doku

men 

52.380.800 

Pembanguna

n Prasarana 
Pertanian 

Penambahan 

luas areal 
yang terlayani 

irigasi (ha) 

Kabupat

en 
Magetan 

700 ha 13.500.000.

000 

Pembanguna

n Prasarana 
Pertanian 

Penambah

an luas 
areal yang 

terlayani 

irigas 

Kabup

aten 
Mageta

n 

700 

ha 

16.238.457.5

50 

 Pembangunan, 
Rehabilitasi 
dan 

Pemeliharaan 
Jalan Usaha 

Tani 

Jumlah jalan 
usaha tani 

yang 
dibangun, 

direhabilitasi 
dan dipelihara 

Kabupat
en 

Magetan 

60 unit 7.500.000.0
00 

 Pembangunan, 
Rehabilitasi 
dan 

Pemeliharaan 
Jalan Usaha 

Tani 

Jalan 
Usaha Tani 

yang 
Dibangun, 

Direhabilit
asi dan 

Dipelihara 

Kabup
aten 

Mageta
n 

58 unit 7.560.563.85
0 

 Pembangunan, 
Rehabilitasi 

dan 

Jumlah 

sarana 
pertanian 

Kabupat

en 
Magetan 

2 unit 500.000.000  Pembangunan, 
Rehabilitasi 

dan 

Jumlah 

Prasarana 
Pertanian 

Kabup

aten 
Mageta

2 Unit 450.513.750 



  

 

Pemeliharaan 
Prasarana 

Pertanian 
Lainnya 

lainnya yang 
dibangun, 

direhabilitasi 
dan dipelihara 

Pemeliharaan 
Prasarana 

Pertanian 
Lainnya 

Lainnya 
yang 

Dibangun, 
Direhabilit

asi dan 

Dipelihara 

n 

 Rehabilitasi 
dan 
Pemeliharaan 

Jaringan 
Irigasi Usaha 

Tani 

Jumlah 
jaringan 

irigasi usaha 
tani yang 

direhabilitasi 

Kabupat
en 

Magetan 

64 unit 6.500.000.0
00 

 Rehabilitasi 
dan 
Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi 
Usaha Tani 

Jumlah 
jaringan 

irigasi 
usaha tani 

yang 
direhabilit

asi 

Kabup
aten 

Mageta
n 

62 Unit 8.227.379.95
0 

PROGRAM 

PENGENDALIAN 
DAN 

PENANGGULAN
GAN BENCANA 

PERTANIAN 

Terkendalinya 

luas tanaman 
yang 

terserang OPT 
(%) 

Kabupat

en 
Magetan 

<2% 200.000.00

0 

PROGRAM 

PENGENDALIAN 
DAN 

PENANGGULANG
AN BENCANA 

PERTANIAN 

Terkendali

nya luas 
tanaman 

yang 
terserang 

OPT 

Kabup

aten 
Mageta

n 

98 % 205.164.850 

Pengendalian 
dan 

Penanggulangan 

Bencana 
Pertanian 

Kabupaten/
Kota 

Terlayaninya 
laporan 

serangan 

organisme 
pengganggu 

tanaman (%) 

Kabupat
en 

Magetan 

100% 200.000.000 Pengendalian 
dan 

Penanggulangan 

Bencana 
Pertanian 

Kabupaten/K
ota 

Jumlah 
pengendali

an dan 

penanggul
angan 

bencana 
pertanian 

kabupaten
/kota 

Kabup
aten 

Mageta

n 

1 
Lapor

an 

205.164.850 

 Pengendalian 
Organisme 

Pengganggu 

Tumbuhan 
(OPT) 

Tanaman 

Jumlah Luas 

Serangan 

Organisme 
Pengganggu 

Tumbuhan 
(OPT) 

Kabupat

en 

Magetan 

150 Ha 100.000.000  Pengendalian 
Organisme 

Pengganggu 

Tumbuhan 
(OPT) Tanaman 

Pangan, 

Jumlah Luas 

Serangan 

Organisme 
Pengganggu 

Tumbuhan 
(OPT) 

Kabup

aten 

Mageta
n 

150 Ha 102.630.150 



  

 

Pangan, 
Hortikultura, 

dan 
Perkebunan 

Tanaman 
Pangan,Horti

kultura, dan 
Perkebunan 

yang 

Dikendalikan 

Hortikultura, 
dan 

Perkebunan 

Tanaman 
Pangan, 

Hortikultura, 
dan 

Perkebunan 

yang 
Dikendalikan 

 Penanganan 
Dampak 

Perubahan 
Iklim (DPI) 

tanaman 
pangan 

Hortikultura 

dan 
Perkebunan 

Jumlah area 

terdampak 
perubahan 

iklim (DPI) 
tanaman 

pangan 

hortikultura 
dan 

perkebunan 

Kabupat

en 
Magetan 

150 Ha 100.000.000  Penanganan 
Dampak 

Perubahan 
Iklim (DPI) 

tanaman 
pangan 

Hortikultura 

dan 
Perkebunan 

Jumlah Area 

Terdampak 
Perubahan 

Iklim (DPI) 
Tanaman 

Pangan, 

Hortikultura, 
dan 

Perkebunan 
yang Ditangani 

Kabup

aten 
Mageta

n 

150 Ha 102.534.700 

PROGRAM 

PENYULUHAN 
PERTANIAN 

Jumlah 

kelompok tani 
yang 

meningkat 

nilai 
instrument 

kelas 
kelompoknya 

Kabupat

en 
Magetan 

97 

lembaga 

370.000.000 PROGRAM 

PENYULUHAN 
PERTANIAN 

Jumlah 

kelompok 
tani yang 

meningkat 

nilai 
instrumen 

kelas 
kelompokn

ya 

Kabup

aten 
Mageta

n 

97 

Le
mb

aga 

310.647.250 

Pelaksanaan 
Penyuluhan 

Pertanian 

Jumlah 
penambahan 

kelembagaan 

petani yang 
sesuai dengan 

peraturan 
perundangan 

Kabupat
en 

Magetan 

18 
lembaga 

370.000.000 Pelaksanaan 
Penyuluhan 

Pertanian 

Jumlah 
Pelaksana

an 

Penyuluha
n 

Pertanian 

Kabup
aten 

Mageta

n 

232 
unit 

310.647.250 



  

 

 Peningkatan 
Kapasitas 
Kelembagaan 

Penyuluhan 
Pertanian di 

Kecamatan 

dan Desa 

Jumlah 
Kelembagaan 

Penyuluhan 
Pertanian di 

Kecamatan 

dan Desa 
yang 

Ditingkatkan 
Kapasitasnya 

Kabupat
en 

Magetan 

18 unit 150.000.000  Peningkatan 
Kapasitas 
Kelembagaan 

Penyuluhan 
Pertanian di 

Kecamatan dan 

Desa 

Jumlah 
Kelembagaan 

Penyuluhan 
Pertanian di 

Kecamatan dan 

Desa yang 
Ditingkatkan 

Kapasitasnya 

Kabup
aten 

Mageta
n 

18 Unit 114.618.000 

 Pengembanga
n Kapasitas 

Kelembagaan 
Petani di 

Kecamatan 

dan Desa 

Jumlah 

Kelembagaan 
Petani di 

Kecamatan 

dan Desa 
yang 

Ditingkatkan 
Kapasitasnya 

Kabupat

en 
Magetan 

1133 

Unit 

70.000.000  Pengembangan 
Kapasitas 

Kelembagaan 
Petani di 

Kecamatan dan 

Desa 

Jumlah 

Kelembagaan 
Petani di 

Kecamatan 

dan Desa yang 
Ditingkatkan 

Kapasitasnya 

Kabup

aten 
Mageta

n 

232 

Unit 

34.770.250 

 Diseminasi 
Informasi 

Teknis, 
Sosial, 

Ekonomi dan 

Inovasi 
Pertanian 

Jumlah 

diseminasi 
informasi 

teknis, sosial, 

ekonomi dan 
inovasi 

pertanian 

1 dokume

n 

170.000.000  Diseminasi 
Informasi 

Teknis, Sosial, 
Ekonomi dan 

Inovasi 

Pertanian 

Jumlah 

diseminasi 
informasi 

teknis, sosial, 

ekonomi dan 
inovasi 

pertanian 

Kabup

aten 
Mageta

n 

3 

Dokum
en 

161.259.000 

 

 
Terdapat ketidaksesuaian antara Ranwal RKPD dan Renja PD pada bagian indicator dan target. Hal ini dikarenakan terdapat adanya missed 

komunikasi antara OPD dan Bappeda. Akan tetapi indikator serta target yang digunakan tetap Renja PD karena indikator dan target tersebut 

sudah sesuai kondisi di lapang.  
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2.4. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat 
Salah satu unsur penyusun dalam Rencana Kerja tahun 2025 ini 

adalah usulan dari masyarakat.  Penelusuran kebutuhan masyarakat 
secara langsung dilakukan melalui Musrenbang yang dilakukan di setiap 
kecamatan. Dari sekian banyak usulan yang masuk melalui musrenbang, 

tidak ada usulan yang diakomodir karena menyesuaikan dengan jumlah 
anggaran serta skala prioritas OPD. Adapun hasil penelusuran usulan 

program dan kegiatan masyarakat adalah sebagai berikut : 
 

Tabel T-C 32 Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku 
Kepentingan Tahun 2024 Dinas Tanaman Pangan Hortikultura Dan 

Perkebunan Kabupaten Magetan 

 

NO USULAN ALAMAT LOKASI KECAMATAN KELURAHAN 

USULAN 

ANGGARAN 
(Rp) 

Rekomendasi 
Anggaran 

19 
Pembangunan 

Jaringan Irigasi 
Tersier (JIT) 

Sawah blok jambangan, 
Kab. Magetan 

Barat Klagen     

119 
Pembangunan 

Jaringan Irigasi 

Tersier (JIT) 

kelurahan Tawanganom, 
Kab. Magetan 

Magetan Tawanganom 150.000.000 100.000.000 

124 
Pembangunan 

Jalan Usaha Tani 

(JUT) 

Jalan Bedoho-panggung, 

Kab. Magetan 
Maospati Pandeyan 200.000.000 100.000.000 

48 
Pembangunan 

Jaringan Irigasi 
Tersier (JIT) 

Blok Sekembang, Desa 
Jabung, Kab. Magetan 

Panekan Jabung 250.000.000 100.000.000 

51 
Pembangunan 

Jalan Usaha Tani 
(JUT) 

Blok Sondo Dusun Blanten 
RT 01 / RW 01 Desa 
Sumberdodol, Kab. 

Magetan 

Panekan Sumberdodol 250.000.000 100.000.000 

95 
Pembangunan 

Jaringan Irigasi 
Tersier (JIT) 

RT 04 / RW 01 Blok Mbulu 
Desa Tapak, Kab. Magetan 

Panekan Tapak 250.000.000 100.000.000 

114 
Pembangunan 

Jalan Usaha Tani 
(JUT) 

Kelurahan Plaosan 
Kecamatan Plaosan, Kab. 

Magetan 
Plaosan Plaosan 200.000.000 100.000.000 

159 

Pembangunan 
Jaringan Irigasi 

Tersier (JIT) 

Desa Tawangrejo, Kab. 

Magetan Takeran Tawangrejo     

4 
Pembangunan 

Jaringan Irigasi 
Tersier (JIT) 

Blok Gudean s/d Talun 

Genilangit, Kab. Magetan 
Poncol Genilangit 200.000.000 100.000.000 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



57 

  

 

BAB III  

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH 
 

 
3.1. Telaahan terhadap kebijakan Nasional dan Provinsi 

 Sejalan dengan Strategis Induk Pembangunan Pertanian (SIPP) 2015 
– 2045, dimana sasaran pembangunan sektor pertanian dalam lima tahun 

kedepan (2020-2024) yaitu terbangunnya sistem pertanian bioindustri dan 
ketahanan pangan yang tangguh dan berdaya saing. 

Renstra Kementerian Pertanian 2029-2024 menyebutkan bahwa 

salah satu tujuan adalah  Meningkatnya Nilai Tambah dan Daya Saing 
Pertanian. Selain itu beberapa sasaran strategis yang tercantum di antara 

lain: Meningkatnya Nilai Tambah dan Daya Saing Komoditas Pertanian; 
Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi Pertanian; Meningkatnya 

Kualitas Sumber Daya Manusia dan Kelembagaan Pertanian Nasional; 
Terwujudnya Birokrasi Kementerian Pertanian yang Efektif dan Efisien, 
serta Anggaran yang Akuntabel.  

Renja PD juga disusun selaras dengan RPJPD Provinsi Jawa Timur 
Tahun 2025-2045 yang mengangkat Visi Jawa Timur Berakhlak Maju, 

Berdaya saing global, Sejahtera dan berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi dan stabil merupakan poin yang dapat didukung oleh Dinas 

Tanaman Pangan Hortiklutura dan Perkebunan.  
 Memperhatikan agenda pembangunan nasional dan provinsi yang 
telah dijelaskan diatas, maka Pemerintah Kabupaten Magetan berkomitmen 

mendukung penuh untuk mendukung penuh untuk mensukseskannya. 
 

 
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangat Daerah 

 Berdasarkan RENSTRA SKPD 2024-2026 serta hasil analisis 
terhadap perkembangan kondisi dan kebutuhan organisasi, maka 
ditetapkan Tujuan dan Sasaran Dinas Tanaman Pangan , Hortikultura, dan  

Perkebunan Kabupaten Magetan Tahun 2025 sebagai berikut : 
 

 
 



  

 

Tabel 3.1. 

Tujuan Dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Magetan 
 

No Tujuan Sasaran Indikator Tujuan/Sasaran 
Target kinerja 

sasaran tahun 2025 

1 

Meningkatkan produksi sektor 
pertanian sub sektor tanaman 

pangan hortikultura dan 
perkebunan 

 
Produksi komoditas pertanian 

: 
 

   Padi (kw) 3.538.629 

   Jagung (kw) 1.516.395 

   Jeruk pamelo (kw) 204.000 

   Tebu (ton) 368.500 

  
1. Meningkatnya intensifikasi 

pertanian 
Provitas komoditas pertanian :  

   Padi (kw/ha) 64,32 

   Jagung (kw/ha) 75,42 

   Jeruk pamelo (kw/pohon) 0,48 

   Tebu (kw/ha) 624,79 

  
2. Meningkatnya diversifikasi 

pertanian 

Persentase jumlah produk 

Pertanian yang diterima pasar 
(%) 

20 

  
3. Meningkatnya kualitas 

kelembagaan petani 

Persentase kelompok tani yang 

meningkat kelas kelompoknya 
(%) 

2 

 

 4. Meningkatnya akuntabilitas 

dan pelayanan publik 

penyelenggaraan 
pemerintahan daerah pada 

Dinas TPHP 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

Dinas TPHP (skor) 
80,25 

   Nilai SAKIP Dinas TPHP (skor) 89 
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3.3 Program dan Kegiatan 
Faktor-faktor yang menjadi bahan petimbangan terhadap rumusan 

program dan kegiatan. Misal: a. Pencapaian visi dan misi kepala daerah, b. 
Pencapaian SDGs, c. Pengentasan kemiskinan. Dinas TPHP pada Tahun 
2025 ini memiliki 5 jumlah program dan 12 jumlah kegiatan dan 34 sub 

kegiatan. Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan (apa saja yang 
tersebar ke berbagai kawasan dan apa saja yang terfokus pada kawasan 

atau kelompok masyarakat tertentu). Kegiatan pada tahun 2025 ini secara 
umum tersebar di seluruh wilayah Magetan namun tetap disesuaikan 

dengan potensi maupun komoditas unggulan setiap wilayah. Total 
kebutuhan dana/pagu indikatif yang dirinci menurut sumber 
pendanaannya Rp. 41.142.385.898,00 

Program kegiatan tahun 2025 disusun berdasarkan beberapa tematik 
yang telah ditetapkan oleh Bappeda Litbang. Tematik tersebut dapat 

dijabarkan melalui table berikut : 
 

 Tematik Pemberdayaan Ekonomi 
 

SASARA

N 

STRATE
GIS 

INDIKAT

OR 

CROSS 

CUTTING 

KINERJA 

RENCA

NA 

AKSI 
OPD 

OUTPUT KODE SUB 

KEGIATA

N 

JUMLAH 

ANGGARA

N 2025 TAR
GET 

SATU
AN 

Meningk
atkan 

Pertumb

uhan 
Sektor 

Industri 

Pertania

n  

Persenta
se 

Pertumb

uhan 
PDRB 

Sektor 

Pertania

n  

Meningk
atkan 

produksi 

pertania
n, 

tananma

n 

pangan, 
holtikult

ura  

Member

ikan 
bantua

n hibah 

benih 

padi 8750 Kg 

3.27.02.2.0

1.0002 

Pendampi
ngan 

Pengguna

an 
Sarana 

Penduku

ng 

Pertanian 

126.000.0

00 

Member
ikan 

bantua

n hibah 
Jalan 

Usaha 

Tani 58 unit 

3.27.03.2.0

2.0003 

Pembang

unan, 
Rehabilit

asi dan 

Pemelihar
aan Jalan 

Usaha 

Tani 

6.514.000

.000 

Member

ikan 

bantua
n 

Jaringa

n Irigasi 
Usaha 

Tani 63 unit 

3.27.03.2.0

2.0010 

Rehabilit

asi dan 

Pemelihar
aan 

Jaringan 

Irigasi 
Usaha 

Tani 

7.462.900

.000 

Member

ikan 
bantua

n hibah 

uang 34 

pokta
n/ 

gapok

tan 

3.27.03.2.0

1.0003  

Koordina
si dan 

Sinkronis

asi 
Prasaran

a 

Penduku
ng 

Pertanian 

Lainnya  

2.142.900

.000 

Member

ikan 

bantua
n alat 

mesin 14 unit 

3.27.03.2.0

1.0003  

Koordina

si dan 

Sinkronis
asi 

Prasaran

279.815.0

00 
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pertania
n 

a 
Penduku

ng 

Pertanian 
Lainnya  

   

Member
ikan 

bantua

n alat 
mesin 

pertania

n 13 unit 

3.27.03.2.0

1.0012  

Pengenda

lian dan 

Pemanfaa

tan 
Prasaran

a 

Pengolah
an Hasil 

Tanaman 

Pangan 

195.852.2

00,00 

   

Member
ikan 

bantua

n alat 
mesin 

pertania

n 2 unit 

3.27.03.2.0

1.0010 

Peningkat

an 
pascapan

en dan 

pengolah
an hasil 

perkebun

an 

50.000.00

0 

Tematik pemberdayaan ekonomi didominasi oleh kegiatan yang siftanya 

pelatihan dan pemberian hibah kepada kelompok tani. Pemberian hibah 
dimaksudknan untuk meningkatkan efisiensi proses budidaya tanaman 

pangan hortikultura dan Perkebunan melalui bantuan alat mesin 
pertanian. Pemberian hibah uang dan benih padi dimaksudkan untuk 

mengurangi beban pengeluaran masyarakat. 
 

 Tematik kemiskinan 

 
SASARAN 

STRATEG
IS 

INDIKA

TOR 

CROSS 

CUTTIN
G 

KINERJA 

RENCA

NA AKSI 
OPD 

OUTPUT KODE SUB 

KEGIATA
N 

JUMLAH 

ANGGAR
AN 2025 TARG

ET 

SATU

AN 

Terpenuh
inya 

Kebutuha

n Dasar 
Masyarak

at Miskin 

Jumlah 
Masyar

akat 

Miskin 
yang 

Terpen

uhi 
Kebutu

han 

Pangan 

Pemenu
han 

Kebutuh

an 
Pangan 

Bagi 

Masyara
kat 

Miskin 

Memberi
kan 

bantuan 

hibah 
benih 

padi 

8750 Kg 3.27.02.2.01
.0002 

Pendampi
ngan 

Pengguna

an Sarana 
Pendukun

g 

Pertanian 

126.000.0
00 

   Memberi

kan 

bantuan 
hibah 

alat 

budiday
a padi 

2 unit 3.27.03.2.01

.0010 

Peningkat

an 

pascapan
en dan 

pengolaha

n hasil 
perkebun

an 

50.000.00

0 

Meningka

tnya 

Jumlah 
Pekerja 

Setempat 

yang 
Terlibat 

dalam 

Proyek 
Pemerint

Jumlah 

Pekerja 

Lokal 
yang 

Bekerja 

dalam 
Proyek 

Pemerin

tah 

Masyara

kat 

Miskin 
dapat 

terserap 

dalam 
Tenaga 

Kerja 

Proyek 
Infrastru

Memberi

kan 

bantuan 
hibah 

Jalan 

Usaha 
Tani 

58 unit 3.27.03.2.02

.0003 

Pembangu

nan, 

Rehabilita
si dan 

Pemelihar

aan Jalan 
Usaha 

Tani 

6.514.000

.000 
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ah 

Daerah 

ktur 

Pemerint

ah 
Daerah 

   Memberi
kan 

bantuan 

Jaringa
n Irigasi 

Usaha 

Tani 

63 unit 3.27.03.2.02
.0010 

Rehabilita
si dan 

Pemelihar

aan 
Jaringan 

Irigasi 

Usaha 
Tani 

7.462.900
.000 

 
Melalui tematik kemiskinan dinas berperan dalam mendukung penyediaan 

pangan serta meningkatkan pendapatan Masyarakat miskin melalui proyek 
pembangunan infrastruktur pertanian. Pangan yang cukup didukung 

melalui proses budidaya padi yang baik. Budidaya padi yang optimal 
didukung melalui pemberian hibah benih dan alat budidaya. 

 

 Tematik infrastruktur 
 

SASARAN 

STRATEG
IS 

INDIKA

TOR 

CROSS 

CUTTING 
KINERJA 

RENCA

NA AKSI 
OPD 

OUTPUT KODE SUB 

KEGIATA
N 

JUMLAH 

ANGGAR
AN 2025 TARG

ET 

SATU

AN 

Meningka
tkan 

Layanan 

Infrastru
ktur 

Pertanian 

Rasio 
Jaringa

n Irigasi 

Meningka
tkan 

Layanan 

Infrastru
ktur 

Irigasi 

Memberi
kan 

bantuan 

hibah 
Jaringa

n Irigasi 

Usaha 
Tani 

63 unit 3.27.03.2.02
.0010 

Rehabilit
asi dan 

Pemeliha

raan 
Jaringan 

Irigasi 

Usaha 
Tani 

7.462.900
.000 

 

Tematik infrastruktur berisi kegiatan Pembangunan jaringan irigasi usaha 
tani. 

 
 
 

 
 



  

 

 

 
KODE 

 
Urusan / Bidang Urusan Pemerintahan 

Daerah Dan Program / Kegiatan 

 
Indikator Kinerja Program / Kegiatan 

Rencana Tahun 2025 
 

Catatan 

Penting 

Prakiraan Maju Rencana 

Tahun 2026 

 

Lokasi 
Target Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan 

Dana / Pagu 

Indikatif (Rp.) 

Sumber  

Dana 

Target Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan 

Dana / Pagu 

Indikatif (Rp.) 

     
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG 
PERTANIAN 

   41.142.385.898    41.142.385.898 

3 27 01 
  PROGRAM PENUNJANG URUSAN 

PEMERINTAHAN DAERAH 
KABUPATEN/KOTA 

Kepuasan ASN TPHP terhadap Layanan 
Kesekretariatan TPHP 

Kab. Magetan 80,50 skor 
16.060.000.000   

80,50 skor 
14.651.000.000 

3 27 01 1.01 
 Perencanaan pengangggaran dan evaluasi 

kinerja perangkat daerah 
Jumlah Dokumen Perencanaan, 
Penganggaran dan Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah yang Disusun Tepat 
Waktu 

Kab. Magetan 9 laporan 
210.500.000   

9 laporan 
85.000.000 

3 27 01 1.01 0007 Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Jumlah Laporan Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah  

Kab. Magetan 9 laporan 210.500.000   9 laporan 85.000.000 

3 27 01 1.02  Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat 
Daerah 

Persentase serapan anggaran perangkat 
daerah 

Kab. Magetan 80% 12.737.546.678 
  80% 12.000.000.000 

3 27 01 1.02 0001 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan 
Tunjangan ASN 

Kab. Magetan 139 orang/bulan 
12.737.546.678   

139 
orang/bulan 

12.000.000.000 

3 27 01 1.05  Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Jumlah Aparatur yang mengikuti Diklat  Kab. Magetan 10 orang 
140.000.000   

10 orang 
150.000.000 

3 27 01 1.05 0009 Pendidikan dan pelatihan pegawai berdasarkan 
tugas dan fungi 

Jumlah pegawai berdasarkan tugas dan fungsi yang 
mengikuti Pendidikan dan pelatihan 

Kab. Magetan 10 orang 
140.000.000   

10 orang 
150.000.000 

3 27 01 1.06  Kegiatan Administrasi Umum Perangkat 
Daerah 

Jumlah paket administrasi umum yang 
diadakan 

Kab. Magetan 5 paket 472.400.000   5 paket 475.000.000 

 
3 

 
27 

 
01 

 
1.06 

 
0001 

Penyediaan Komponen Instalasi 

Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 

Jumlah Paket Komponen Instalasi 

Listrik/Penerangan Bangunan Kantor yang 

Disediakan 

 
Kab. Magetan 

 
1 paket 

50.000.000    
1 paket 

8.000.000 

3 27 01 1.06 0002 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan 
Kantor 

Jumlah Paket Peralatan dan Perlengkapan 

Kantor yang Disediakan 
Kab. Magetan 1 paket 

147.400.000   
1 paket 

100.000.000 

3 27 01 1.06 0004 Penyediaan Bahan Logistik Kantor Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor yang 
Disediakan 

Kab. Magetan 1 paket 85.000.000   1 paket 25.000.000 

3 27 01 1.06 0005 Penyediaan Barang Cetakan dan 
Penggandaan 

Jumlah Paket Barang Cetakan dan 
Penggandaan yang Disediakan 

Kab. Magetan 1 paket 
30.000.000   

1 paket 
25.000.000 

3 27 01 1.06 0006 
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 
Perundang-undangan 

Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan 
Peraturan Perundang-Undangan yang 
Disediakan 

Kab. Magetan 1 paket 
10.000.000   

1 paket 
8.000.000 

3 27 01 1.06 0009 
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 
Konsultasi SKPD 

Jumlah Laporan Penyelenggaraan Rapat 
Koordinasi dan Konsultasi SKPD 

Kab. Magetan 1 laporan 
150.000.000   

1 laporan 
50.000.000 

3 27 01 1.08 
 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 
Jumlah Laporan Pelaksanaan Penyediaan 
Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah 

Kab. Magetan 25 laporan 
1.901.947.850   

25 laporan 
1.180.000.000 

3 27 01 1.08 0002 
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber 
Daya Air dan Listrik 

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 
Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 
yang Disediakan 

Kab. Magetan 12 laporan 
275.000.000   

12 laporan 
150.000.000 



  

 

3 27 01 1.08 0003 Penyediaan Jasa Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 
Peralatan dan Perlengkapan Kantor yang 
diediakan 

Kab. Magetan 1 laporan 150.000.000 
  

1 laporan 30.000.000 

3 27 01 1.08 0004 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 
Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 
Pelayanan Umum Kantor yang Disediakan 

Kab. Magetan 12 laporan 
1.476.947.850   

12 laporan 
1.000.000.000 

3 27 01 1.09 
 Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah 

Jumlah barang milik daerah yang dipelihara Kab. Magetan 
12 unit 462.100.000   

12 unit 
495.000.000 

 

3 

 

27 

 

01 

 

1.09 

 

0001 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan 

Kendaraan Dinas Operasional atau 

Lapangan 

Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau 

Lapangan yang Dipelihara dan dibayarkan 

Pajak dan Perizinannya 

 

Kab. Magetan 

 

5 unit 

130.000.000    

5 unit 

30.000.000 

 

3 

 

27 

 

01 

 

1.09 

 

0002 
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan 

Kendaraan Dinas Jabatan 

Jumlah Kendaraan Perorangan Dinas 

atau Kendaraan Dinas Jabatan yang 

Dipelihara dan dibayarkan Pajaknya 

 

Kab. Magetan 

 

1 unit 

70.000.000    

1 unit 

50.000.000 

3 27 01 1.09 0009 
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor 

dan Bangunan Lainnya 

Jumlah Gedung Kantor dan Bangunan 

Lainnya yang Dipelihara/Direhabilitasi 
Kab. Magetan 5 unit 

242.100.000   
5 unit 

400.000.000 

3 27 01 1.09 0010 
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan 
Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan 
Lainnya 

Jumlah Sarana dan Prasarana Gedung 
Kantor atau Bangunan Lainnya yang 
Dipelihara/ Direhabilitasi 

Kab. Magetan 1 unit 
20.000.000   

1 unit 
15.000.000 

3 27 02 
  PROGRAM PENYEDIAAN DAN 

PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN 
Provitas padi Kab. Magetan 64,32 kw/ha 

3.976.652.242   
64,32 kw/ha 

 

3 27 02 2.0
1 

 Pengawasan penggunaan sarana pertanian Jumlah Pengawasan penggunaan sarana 
pertanian 

Kab. Magetan 2 laporan 2.457.957.450   2 laporan 2.000.000.000 

3 27 02 2.0
1 

000
2 

Pendampingan Penggunaan Sarana 
Pendukung Pertanian 

Jumlah Pendampingan Penggunaan Sarana 
Pendukung Pertanian 

Kab. Magetan 1 laporan 
617.843.100   

1 laporan 
1.000.000.000 

3 27 02 2.0
1 

000
3 

Perbanyakan Benih Bersertifikat Tanaman 
Pangan Berbentuk Biji/Benih 

Jumlah benih bersertifikat tanaman 
pangan berbentuk 

biji/benih yang diperbanyak 

Kab. Magetan 
 
75 ton 

1.840.114.350    

75 ton 

1.000.000.000 

 

3 

 

27 

 

02 

 

2.0
2 

 Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) 

Hewan, Tumbuhan, dan Mikro Organisme 

Kewenangan Kabupaten/Kota 

Jumlah pengelolaan Sumber Daya 

Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan 

Mikro Organisme Kewenangan 

Kabupaten/Kota 

 

Kab. Magetan 

 

6 dokumen 

1.518.694.792    

6 dokumen 

1.580.900.000 

3 27 02 2.0
2 

000
2 

Peningkatan kualitas SDG 
Hewan/Tanaman 

Jumlah Pelaksanaan peningkatan kualitas 
SDG Hewan/Tanaman 

Kab. Magetan 3 dokumen 
 

259.792.900 
  

3 dokumen 
 

275.000.000 

3 27 02 2.0
2 

000
3 

Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman Jumlah Pemanfaatan SDG 
Hewan/Tanaman 

Kab. Magetan 3 dokumen 
1.258.901.892   

3 dokumen 
1.305.900.000 

3 27 03 
  PROGRAM PENYEDIAAN DAN 

PENGEMBANGAN PRASARANA PERTANIAN 
Indeks pertanian Kab. Magetan 2,42 skor 

19.725.356.340   
2,42 skor 

20.108.600.000 

3 27 03 2.0
1 

 Pengembangan PrasaranaPertanian Jumlah Pengembangan PrasaranaPertanian Kab. Magetan 4 unit 3.486.898.790   4 unit 3.647.900.000 

3 27 03 2.0
1 

000
3 

Koordinasi dan sinkronisasi Prasarana 
Pendukung Pertanian Lainnya 

Jumlah Koordinasi dan Sinkronisasi 
Prasarana Pendukung Pertanian Lainnya 

Kab. Magetan 12 Laporan 
2.648.032.350   

12 Laporan 
500.000.000 

3 27 03 2.0

1 

000

8 

Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana 

Pascapanen Hortikultura 

Jumlah prasarana pascapanen hortikultura 

yang dikendalikan dan dimanfaatkan 
Kab. Magetan 

1 unit 101.313.680   
1 unit 

110.000.000 

3 27 03 2.0
1 

001
2 

Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

Jumlah prasarana pengolahan hasil 
tanaman pangan yang dikendalikan dan 

Kab. Magetan 
1 unit 207.663.300   

1 unit 
110.000.000 



  

 

dimanfaatkan 

3 27 03 2.0
1 

001
0 

Peningkatan pascapanen dan pengolahan 
hasil Perkebunan 

Jumlah pascapanen dan pengolahan hasil 
Perkebunan 

Kab. Magetan 
1 unit 93.950.000   

1 unit 
25.000.000 

3 27 03 2.0
1 

001
1 

Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana 
Pengolahan Hasil Hortikultura 

Jumlah prasarana pengolahan hasil 
hortikultura yang dikendalikan dan 
dimanfaatkan 

Kab. Magetan 
1 unit 383.558.660   

1 unit 
500.000.000 

3 27 03 2.0
1 

001
2 

Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

Jumlah prasarana pengolahan hasil tanaman 
pangan yang dikendalikan dan dimanfaatkan 

Kab. Magetan 
1 unit 207.663.300   

1 unit 
500.000.000 

 
 

3 

 
 

27 

 
 

03 

 
 

2.0
1 

 
 

001
5 

Pengelolaan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan/LP2B, Kawasan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan/KP2B 

dan Lahan Cadangan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan/LCP2B di 

Kabupaten/Kota 

Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan/LP2B, Kawasan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan/KP2B 

dan Lahan Cadangan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan/LCP2B yang dikelola 

 
 

Kab. Magetan 

 
 

1 dokumen 

52.380.800    
 

1 dokumen 

100.000.000 

3 27 03 2.0
2 

 Pembangunan Prasarana Pertanian Jumlah Pembangunan Prasarana Pertanian Kab. Magetan 98 unit 16.238.457.550   98 unit 21.900.000.000 

3 27 03 2.0
2 

000
3 

Pembangunan Rehabilitasi dan 
pemeliharaan JUT 

Jalan Usaha Tani yang Dibangun, 
Direhabilitasi dan Dipelihara 

Kab. Magetan 58 unit 
7.560.563.850   

58 unit 
3.400.200.0004 

3 27 03 2.0
2 

000
9 

Pembangunan, Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan Prasarana Pertanian Lainnya 

Jumlah Prasarana Pertanian Lainnya yang 

Dibangun, Direhabilitasi dan Dipelihara 
Kab. Magetan 2 unit 

450.513.750   
2 unit 

900.000.000 

3 27 03 2.0
2 

001
0 

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan 
Irigasi Usaha Tani 

Jumlah jaringan irigasi usaha tani yang 
direhabilitasi 

Kab. Magetan 
38 unit 8.227.379.950   

38 unit 
3.000.000.000 

3 27 05 
  PROGRAM PENGENDALIAN DAN 

PENANGGULANGAN BENCANA 
PERTANIAN 

Terkendalinya luas tanaman yang terserang 
OPT 

Kab. Magetan <2% 
205.164.850   

<2% 
220.000.000 

3 27 05 2.0
1 

 Pengendalian dan Penanggulangan 
Bencana Pertanin 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Pengendalian dan Penanggulangan 
Bencana Pertanin Kabupaten/Kota 

Kab. Magetan 1 laporan 
205.164.850   

1 laporan 
110.000.000 

 

3 

 

27 

 

05 

 

2.0
1 

 

000
1 

Pengendalian Organisme Penganggu 

Tanaman (OPT) Tanaman Pangan 

Hortikultura dan Perkebunan 

Jumlah Luas Serangan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman 

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 

yang Dikendalikan 

 

Kab. Magetan 

 

150 Ha 

102.630.150    

150 Ha 

110.000.000 

 

3 

 

27 

 

05 

 

2.0

1 

 

000

2 

Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPI) 
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 

Jumlah Area Terdampak Perubahan Iklim (DPI) 
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 
yang Ditangani 

Kab. Magetan 50 Ha 102.534.700   150 Ha 50.000.000 

3 27 07 
  

PROGRAM PENYULUHAN PERTANIAN 
Jumlah kelompok tani yang meningkat nilai 
instrument kelas kelompoknya 

Kab. Magetan 97 lembaga 
310.647.250   

97 lembaga 
475.000.000 

3 27 07 2.0
1 

 Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian Jumlah Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian Kab. Magetan 232 unit 310.647.250   232 unit 475.000.000 

 

3 

 

27 

 

07 

 

2.0
1 

 

000
1 

Peningkatan kapasitas 

kelembagaan penyuluh pertanian 

di kecamatan dan desa 

Jumlah Kelembagaan Penyuluhan 

Pertanian diKecamatan dan Desa yang 

Ditingkatkan Kapasitasnya 

 

Kab. Magetan 

 

18 unit 

 

 
114.618.000 

   

18 unit 

 

 
180,000,000 

3 27 07 2.0
1 

000
2 

Pengembangan kapasitas kelembagaan 
petani di kecamatan dan desa 

Jumlah Kelembagaan Petani di Kecamatan 
dan Desa yang Ditingkatkan Kapasitasnya 

Kab. Magetan 232 unit 
 

34.770.250 

  
232 unit 

 
75,000,000 



  

 

3 27 07 2.0
1 

000
9 

Diseminasi Informasi Teknis, Sosial, 
Ekonomi dan Inovasi Pertanian 

Jumlah diseminasi informasi teknis, sosial, 
ekonomi dan inovasi pertanian 

Kab. Magetan 3 dokumen 
161.259.000   

3 dokumen 
 

220,000,000 
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BAB IV 

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH 

 
 
4.1. Faktor-Faktor yang Menjadi Bahan Pertimbangan dalam Penetapan 

Program dan Kegiatan 
Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi satu atau 

lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang 
dikoordinasikan oleh Pemerintah Daerah untuk mencapai sasaran dan 

tujuan pembangunan daerah. Program dilaksanakan dan dijabarkan dalam 
beberapa kegiatan. Program Perangkat Daerah merupakan program-
program RPJMD yang sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah. 

Perumusan kegiatan Badan Perencanaan Pembangunan tahun 2024 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pencapaian Tujuan dan Sasaran Dinas Tanaman Pangan Hortikultura 
dan Perkebunan Tahun 2025. 

2. Pencapaian Indikator Kinerja Utama Dinas Tanaman Pangan 
Hortikultura dan Perkebunan Tahun 2025. 

3. Prioritas pengembangan kegiatan sektor pertanian yang diwujudkan 

dalam kegiatan. 
 

4.2. Uraian Garis Besar mengenai Rekapitulasi Program dan Kegiatan 
Program Kegiatan pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan tersusun melalui beberapa pertimbangan antara lain: 
1. Pencapaian visi dan misi kepala daerah 
2. Pencapaian SDGs 

3. Pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan petani 
4. Prioritas OPD 

5. Pendayagunaan potensi ekonomi daerah 
 

Pada tahun 2025 ini Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 
mengampu sebanyak 5 program 12 kegiatan dan 34 sub kegiatan. 
Penyebaran lokasi program dan kegiatan merata di seluruh Kabupaten 

Magetan dengan total pagu anggaran sebesar Rp. 41.142.385.898,00.  
Rincian Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 

2024 adalah sebagaimana berikut : 
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